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ABSTRAK 
 
 

 

PENERAPAN METODE DEEP LEARNING UNTUK 
 

PENENTUAN STRATEGI PROMOSI DI PERGURUAN TINGGI 
 

(STUDI KASUS : UNIVERSITAS ISLAM NAHDLATUL ULAMA JEPARA) 
 
 

 

Oleh : 
Nama : Sani Nurmalasari 
NPM : 2018210068 

 

 

Teknologi data mining kini telah berkembang sampai kepada sektor pendidikan 
hingga memunculkan bidang baru yaitu Educational Data Mining (EDM). Ada banyak sekali 
pengolahan yang bisa dilakukan dengan menggunakan data yang didapat dari institusi 
pendidikan salah satunya adalah data mining untuk mengklasifikasikan data mahasiswa baru 
sebagai acuan untuk menentukan strategi promosi di perguruan tinggi.Pada penelitian ini 
akan dilakukan penerapan algoritma deep learning untuk bisa menentukan strategi promosi 
yang sesuai berdasarkan kebutuhan pelanggan yang berbeda karakteristiknya maka 
sebelumnya harus terlebih dahulu mempelajari karakteristik pelanggannya yang akan menjadi 
target promosi. Setelah target promosi ditentukan maka bisa diterapkan strategi promosi yang 
sesuai dengan target tersebut. 

 

Sumber data yang akan diolah berasal dari data Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) 
di Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara pada tahun 2014 sampai 2018 dengan 
menggunakan metode penelitian berbasis KDD (Knowledge Discovery in Database). Adapun 
langkah-langkah yang akan digunakan yaitu tahap persiapan, pembersihan data, data 
transformasi dan seleksi, pemodelan data, pengujian model, evaluasi hasil dan ekstraksi 
pengetahuan. 

 

Proses pemodelan data dilakukan dengan menggunakan metode deep learning yaitu 
multi layer perceptron (MLP) dengan menggunakan 4 layer. Hasil pemodelan yang diperoleh 
kemudian diuji sampai akhirnya mendapat nilai akurasi yang tinggi. Setelah proses pengujian 
model kemudian dilakukan evaluasi hasil dan ekstraksi pengetahuan untuk mendapatkan 
hasil strategi promosi yang paling efektif dan dapat merekomendasikan perbaikan untuk 
strategi promosi yang kurang efektif. 

 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui strategi promosi yang efektif dan strategi yang 
kurang efektif. Strategi promosi yang efektif adalah strategi promosi 2 yaitu potongan SPI 
30% bagi calon mahasiswa yang berasal dari luar jepara dan strategi promosi 6 yaitu 
potongan SPI 40% bagi calon mahasiswa yang hasil nilai tesnya sangat baik. Sementara 
untuk strategi promosi yang kurang efektif yaitu strategi promosi 4 dan 5 dilakukan perbaikan 
melalui strategi promosi yang direkomendasikan dengan mengubah persyaratan untuk 
strategi promosi tersebut. 

 

 

Keyword : data mining, strategi promosi, Educational Data Mining (EDM), KDD,deep 
learning, MLP. 
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ABSTRACT 
 
 

 

APPLICATION OF DEEP LEARNING METHOD FOR 
 

DETERMINING PROMOTIONAL STRATEGY IN HIGHER EDUCATION 
 

(CASE STUDY: ISLAMIC UNIVERSITY OF NAHDLATUL ULAMA JEPARA) 
 
 

 

By: 
 

Name: Sani Nurmalasari 

 

NPM: 2018210068 
 
 

 

Data mining technology has evolved to the education sector to bring up a new field, 
namely Educational Data Mining (EDM). There is a lot of processing that can be done using 
data obtained from educational institutions, one of which is data mining to classify new 
student data as a reference to determine the promotion strategy in institutions. In this study 
the deep learning method will be implemented to determine the promotion strategy according 
to the needs of customers with different characteristics, the first is to study the characteristics 
of their customers who will be the target of promotions. After the promotion target has been 
determined, a promotional strategy can be applied in accordance with the target. 

 

The data source will be processed from the New Student Admission Data (PMB) at 
the Nahdlatul Ulama Islamic University in Jepara in 2014 to 2018 using the KDD-based 
research method (Knowledge Discovery in Database). The steps that will be use are the 
preparation stage, data cleaning, data transformation and selection, data modeling, model 
testing, results evaluation and knowledge extraction. 

 

The data modeling process is done by using the deep learning method, namely multi-
layer perceptron (MLP) using 4 layers. The modeling results obtained are then tested until 
finally it gets a high accuracy value. After the model testing process the results are evaluated 
and knowledge extracted to get the most effective promotional strategy results and can 
recommend improvements to the less effective promotional strategies. 

 

The results of this study is to know which is the effective promotion strategies and 
strategies are less effective. An effective promotion strategy is promotion strategy 2 which is 
30% SPI discount for prospective students who come from outside Jepara and promotion 
strategy 6 is 40% SPI discount for prospective students whose test results are very good. 
While for the less effective promotion strategy, which is promotion strategies 4 and 5, 
improvements were made through recommended promotion strategies by changing the 
requirements for the promotion strategy. 

 

Keyword: data mining, promotion strategy, Educational Data Mining (EDM), KDD, deep 
learning, MLP. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pada era Industri 4.0 ini hampir semua bidang mengalami digitalisasi, semua industri 

terpaksa harus melakukan perubahan di hampir semua bidang agar dapat terus berkembang 

mengikuti arus jaman. Pada era ini lalu lintas data yang diperoleh sangat tinggi 

mengakibatkan percepatan terhadap jumlah data yang masuk. Sayangnya tidak semua 

institusi yang sadar akan pentingnya data yang mereka miliki. 

 
Dengan banyaknya data yang masuk serta timbulnya kebutuhan akan informasi yang 

berkualitas tinggi yang dapat digunakan sebagai panduan untuk pengambilan keputusan atau 

untuk menyelesaikan masalah-masalah bisnis maka digunakanlah teknik data mining. 

Dengan teknik data mining data-data tersebut bisa diolah untuk bisa mendapatkan suatu 

informasi baru yang berguna. 

 
Di sektor pendidikan baru-baru ini telah muncul disiplin ilmu baru yang diakibatkan 

meningkatnya pertumbuhan data pada sektor pendidikan yaitu Educational Data Mining 

(EDM). Educational Data Mining ini merupakan disiplin yang berusaha memanfaatkan data-

data yang didapat di bidang pendidikan baik itu yang berasal dari siswa atau dari manajemen 

pendidikannya dengan cara mengembangan metode dan mengekplorasi data yang unik dan 

semakin besar yang dimiliki oleh institusi pendidikan. 

 
Perkembangan perguruan tinggi di Indonesia semakin tahun semakin meningkat hal 

ini ditunjukan dengan semakin banyaknya jumlah perguruan tinggi yang baru didirikan di 

Indonesia baik itu negeri maupun swasta. Menurut data PDDIKTI bahwa pada tahun 2019 

tercatat ada lebih dari 4.500 jumlah perguruan tinggi yang tersebar di seluruh Indonesia. 

 
Perguruan tinggi yang kini jumlahnya semakin banyak membuat persaingan antar 

perguruan tinggi semakin ketat membuat mahasiswa semakin lebih selektif dalam memilih 

tempat belajarnya untuk itu diperlukan penerapan strategi promosi tepat agar jumlah 

mahasiswa baru terus meningkat selain itu juga untuk menghindari pemborosan biaya yang 

dikeluarkan dari penerapan strategi promosi yang kurang efektif. 
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Universitas Islam Nadhlatul Ulama Jepara merupakan perguruan tinggi yang sedang 

berkembang, untuk terus meningkatkan mutu dan kualitasnya agar jumlah peminat yang 

mendaftar dari tahun ke tahun semakin meningkat dan juga untuk meningkatkan akreditasi 

perguruan tinggi maka salah satu caranya adalah dengan melakukan penentuan strategi 

promosi yang efektif dan tepat sasaran. 

 
Penentuan strategi promosi yang tepat sangat penting untuk dapat di terapkan pada 

perguruan tinggi agar dapat meningkatkan daya saing dan pemerataan di setiap daerah. 

Pemerataan tersebut juga sangat penting karena merupakan salah satu poin yang 

berpengaruh dalam akreditasi program studi maupun institusi.( Prastyo. 2017) 

 
Untuk bisa menentukan strategi promosi yang sesuai berdasarkan kebutuhan 

pelanggan yang berbeda karakteristiknya maka suatu institusi harus terlebih dahulu 

mempelajari karakteristik pelanggannya yang akan menjadi target promosi. Setelah target 

promosi ditentukan maka bisa diterapkan strategi promosi yang sesuai dengan target 

tersebut. 

 
Berdasarkan data Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) yang didapat dari Universitas 

Islam Nahdlatul Ulama Jepara sejak tahun 2014 sampai 2018 jumlah pendaftar mahasiswa 

baru tidak mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. Idealnya jumlah pendaftar 

senantiasa meningkat setiap tahun akan tetapi pada tahun 2014 jumlah pendaftar sekitar 

1.800 pendaftar, pada tahun 2015 terjadi penurunan sehingga hanya 1.700 pendaftar, begitu 

juga pada tahun 2016 hanya 1.700 pendaftar, sedangkan pada tahun 2017 terjadi kenaikan 

300 pendaftar menjadi total 2.000 pendaftar tetapi pada tahun 2018 turun kembali ke angka 

1.918 pendaftar.Untuk itu diperlukan strategi promosi yang efektif untuk terus meningkatkan 

jumlah pendaftar setiap tahunnya. 

 
Pada dataset penerimaan calon mahasiswa baru di Universitas Islam Nahdlatul 

Ulama Jepara yang berisi data pendaftar baik itu yang melakukan Re-registrasi ataupun yang 

tidak. Dari data tersebut akan dilakukan proses data mining untuk mengklasifikasikan calon 

mahasiswa baru menggunakan metode Deep Learning. Hasil dari proses klasifikasi tersebut 

akan dijadikan sebagai acuan untuk target promosi untuk selanjutnya diterapkan strategi 

promosi yang sesuai. Dari data yang telah didapat jumlah keseluruhan dataset adalah 9.341 
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record data, yang selanjutnya akan dianalisa melalui proses penerapan algoritma deep 

learning untuk menentukan strategi promosi di perguruan tinggi. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan 

masalah yang bisa disimpulkan yaitu : 

 
1. Strategi promosi apa yang efektif sesuai dengan target promosi yang telah ditentukan 

pada Universitas Islam Nadhlatul Ulama Jepara ? 

 
2. Bagaimana cara untuk mengklasifikasikan calon mahasiswa baru berdasarkan strategi 

promosi yang telah ditentukan pada Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara 

(UNISNU) dengan metode Deep Learning ?. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disimpulkan maka tujuan penelitian yang 

didapat yaitu : 

 
1. Menentukan strategi promosi yang sesuai dengan target promosi. 

 

2. Mengklasifikasikan calon mahasiswa baru berdasarkan strategi promosi yang telah 

ditentukan. 

 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada data mahasiswa di Universitas Nahdlatul 

Ulama Jepara pada tahun 2014-2018 yang akan digunakan sebagai dataset model tes dan 

uji. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
 

Pembuatan tesis ini dilakukan dengan pembagian bab sebagai berikut : 
 
 

 

BAB 1: PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini dibahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penellitian,ruang 

lingkup penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan dibahas tentang data mining, data preprosesing dan algoritma 

yang akan digunakan yaitu Deep Learning, adapun literature yang digunakan 

bersumber dari buku, maupun jurnal. 

 

 

BAB 3: OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan tinjauan organisasi, tahap persiapan pemprosesan data untuk 

penentuan strategi promosi pada universitas Islam Nahdlatul Ulama Indonesia 

Jepara, dan metodologi penelitian yang akan digunakan yaitu metodologi KDD 

dengan penerapan metode klasifikasi Deep Learning . 

 

 

BAB 4: PENERAPAN METODOLOGI DAN PEMBAHASAN 

 

Pada tahap ini menjelaskan langkah-langkap pengolahan data dan proses 

implementasi dari metodologi KDD dan uji coba dari model yang telah dibuat serta 

analisis hasil. 

 

 

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan tesis ini yang 

bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. 



 

BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

 

2.1 Strategi Marketing dan Promosi 
 

Marketing bukan hanya sekedar kegiatan pengiklanan dan promosi, tetapi istilah 

marketing sebenarnya meliputi semua hal mulai dari budaya perusahaan sampai positioning, 

riset pasar, pengembangan suatu proses bisnis atau produk, pengiklanan dan promosi, 

public/press relation, dan bisa dibilang semua fungsional sales dan customer service. 

(Whalley,2010) 

 
Istilah Marketing mudah sekali dirancukan baik dalam dalam perusahaan besar 

 
maupun perusahaan kecil, istilah ini sering kali hanya dianggap sebagai “penjualan” dan 

 

“periklanan”. Bagian pemasaran dalam sebuah perusahaan sering kali hanya melakukan 

kegiatan penjualan dan penilaian kinerja bagian pemasaran sering kali hanya berdasarkan 

pencapaian target penjualan yang biasanya juga ditentukan secara intuitif. (Tjiptono,2017) 

 
Kegiatan marketing merupakan bagian yang penting dalam pengembangan institusi 

untuk terus bisa menyelaraskan antara ketersedian layanan dan permintaan pasar maka 

bagian manajemen marketing harus mengenal faktor-faktor dan situasi yang menciptakan 

kondisi pasar. Tujuan utama marketing pada institusi pendidikan tinggi adalah untuk 

menentukan kualitas sistem pendidikan, orientasi pasar, dan untuk menyediakan layanan 

spesifik yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan.(Gajic, 2012) 

 
Sebelum sebuah perusahaan atau institusi melakukan kegiatan marketing dengan 

baik maka bagian marketing tersebut harus memilih cara terbaik untuk melakukan promosi, 

maka dari itu perlu dibuat sebuah rencana atau strategi marketing, hal itu disebabkan karena 

promosi yang tidak berdasarkan pada strategi marketing yang baik maka hanya akan menjadi 

pemborosan pada institusi tersebut. 

 
Secara garis besar konsep pemasaran adalah merupakan kunci untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Kunci ini bisa dilihat dalam kemampuan sebuah perusahaan untuk 

menciptakan nilai, mengkomunikasikan nilai pelanggan dan memberikan nilai kepada target 

pasarnya dengan cara yang efektif dan lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya. 
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Sementara itu menurut Fandy Tjiptono dan Gregorius Chandra (Tjiptono, 2017) 

bahwa keberhasilan suatu pemasaran yang dilakukan oleh suatu perusahaan sangat 

ditentukan oleh kemampuan perusahaan tersebut dalam membedakan 5 jenis kebutuhan 

pelanggan. Lima jenis kebutuhan pelanggan itu adalah : 

 
1. Stated needs atau kebutuhan tercatat misalnya yaitu : masyarakat membutuhkan 

pendidkan tinggi yang terjangkau. 

 
2. Real needs atau kebutuhan yang sebenarnya misalnya yaitu : masyarakat 

membutuhkan pendidikan tinggi untuk bisa memperoleh pekerjaan yang lebih baik. 

 
3. Unstated needs atau kebutuhan yang tersirat misalnya yaitu : masyarakat 

mengharapkan layanan pendidikan yang baik dan optimal. 

 
4. Delight needs misalnya yaitu : masyarakat mengharapkan mendapatkan nilai lebih, 

hadiah atau keuntungan lebih lainnya. 

 
5. Secret needs atau kebutuhan tersembunyi atau rahasia misalnya : masyarakat ingin 

dipandang sebagai konsumen yang “cerdas” dalam menentukan pilihannya oleh 

teman-teman atau lingkungannya. 

 

 

Adapun kegiatan-kegiatan yang bisa dilakukan dalam pemasaran suatu produk dan 

jasa untuk bisa meningkatkan permintaan terhadap produk dan jasa tersebut antara lain 

dengan cara diferensiasi harga, melakukan cara promosi khusus, melakukan kegiatan 

pengiklanan dan menentukan area pasar. Dalam praktik di dunia nyata sering kali beberapa 

bentuk pemasaran tersebut digabungkan atau dilakukan secara bersama-sama, tetapi ada 

juga yang karena keterbatasan anggaran biaya maka program pemasaran yang dilakukan 

harus dipilih terlebih dahulu menurut yang terbaik bagi perusahaan tersebut. 

 
Sedangkan yang dimaksud dengan promosi adalah segala bentuk penawaran atau 

insentif jangka pendek yang ditujukan kepada konsumen, atau pelantara konsumen yang 

sengaja dibuat untuk mendapatkan hasil seperti yang diinginkan dan dalam jangka waktu 

yang cepat. 

 
Ada beberapa jenis promosi yang bisa digunakan oleh perusahaan atau institusi 

untuk memperkenalkan produk dan jasanya kepada pelanggan diantaranya yaitu : 
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1. Promosi Konsumen 

 

Kegiatan promosi konsumen memiliki tujuan untuk mendorong konsumen agar 

bersedia memilih produk baru, menjauhi produk pesaing, mempertahankan 

pelanggan yang sudah loyal serta menjalin hubungan baik dengan pelanggan, 

adapun contoh dari kegiatan promosi konsumen ini meliputi : pembagian kupon, 

sample produk gratis, hadiah, potongan harga, undian, garansi produk dan 

sebagainya. 

 
2. Promosi Dagang 

 

Tujuan dari promosi dagang ini adalah untuk membujuk pengecer atau pelantara 

produk agar bersedia memasarkan produk perusahaan, dan mendorong konsumen 

agar memilih produk dari perusahaan, jenis promosi ini meliputi : diskon kas, barang 

daganga (merchandise), bantuan peralatan, atau insentif lain untuk pengecer atau 

pelantara konsumen. 

 
3. Promosi Wiraniaga atau salesforce promotions 

 

Promosi Wiraniaga ini memiliki tujuan untuk mendorong terjadinya bussines leads, 

menstimulasi pembelian, memberikan reward bagi konsumen dan memotivasi 

wiraniaga agar lebih aktif menjual produk. Promosi jenis ini contohnya adalah dengan 

diadakannya pameran pendidikan atau kontes penjualan.(Tjiptono,2017) 

 

 

2.2 Data Mining dan Proses Knowledge Discovery in Database (KDD) 
 

Pada era industry 4.0 sekarang ini kehidupan dikelilingi oleh data, dengan bantuan 

teknologi proses pengumpulan data menjadi mudah dan cepat. Maka dari itu diperlukan data 

mining untuk mengolah data-data tersebut agar dapat menemukan suatu informasi baru yang 

berguna. Data mining secara definisi bisa berarti seni dan ilmu untuk menemukan 

pengetahuan, wawasan, dan pola dalam data. Bisa juga dikatakan sebagai tindakan untuk 

mengekstraksi pola-pola yang berguna dari kumpulan data yang teroganisir. Pola yang 

didapat harus valid, baru, bermanfaat, dan dapat dimengerti. Sebagai contoh pola yang di 

dapat dari data tentang masa lalu bisa digunakan untuk mengungkapkan pola kegiatan yang 

dapat diproyeksikan ke masa depan. (Maheshwari,2015) 
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Selain untuk mengetahui pola tersembunyi yang terdapat dalam dataset, data mining 

juga bisa digunakan untuk menguraikan penemuan atau presentasi pengetahuan di dalam 

basis data dengan proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan 

buatan, machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang 

bermanfaat dan pengetahuan terkait dari berbagai basis data besar (Kusrini, 2009) 

 
Data mining merupakan pemberian cara bagi komputer untuk belajar bagaimana 

membuat keputusan dengan bersumber dari data. Keputusan ini dapat digunakan untuk 

memprediksi, memblokir email spam, mendeteksi bahasa dari situs web dan banyak aplikasi 

lain yang dapat dibangun berdasarkan hasil proses data mining menggunakan sumber data 

yang berbeda. (Layton,2015) 

 
Data mining sering disebut juga dengan proses Knowlegde discovery in database 

(KDD) yaitu suatu proses untuk mencari yang terdiri dari langkah-langkah untuk melakukan 

data mining adalah sebagaimana yang terlihat pada gambar 2.1. berikut : 

 
 
 
 
 
 
 

 
Evaluation and 
presentation 

 
Data 

Mining Pattern 
 

Selection and 
transformation 

 
Data 

Warehouse 
Cleaning and  
Integration 

 
 

Databases File 
 

 

Gambar 2.1 
 

langkah-langkah untuk melakukan data mining (Han,2012:7) 
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1. Pembersihan data 

 

Sebelum proses data mining dapat dilakukan, perlu dilakukan proses pembersihan 

pada data yang menjadi fokus KDD. Proses pembersihan antara lain yaitu 

membuang duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten dan memperbaiki 

kesalahan pada data. 

 
2. Seleksi data 

 

Seleksi data baru dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan sebelum tahap 

penggalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi yang akan digunakan 

untuk proses data mining, disimpan dalam suatu berkas, terpisah dari basis data 

operasional. 

 
3. Transformasi 

 

Transformasi data adalah ketika data ditransformasikan dan dikonsolidasikan ke 

dalam bentuk yang sesuai untuk penambangan dengan melakukan operasi ringkasan 

atau agregasi. 

 
4. Data Mining 

 

Penambangan data adalah proses penting di mana metode cerdas diterapkan untuk 

mengekstraksi pola data. Pemilihan metode atau algoritma yang tepat sangat 

tergantung pada tujuan dan proses KDD secara keseluruhan. 

 
5. Evaluasi 

 

Evaluasi pola untuk mengidentifikasi pola yang benar-benar menarik yang mewakili 

pengetahuan berdasarkan ukuran-ukuran ketertarikan. 

 
6. Presentasi 

 

Presentasi pengetahuan di mana teknik visualisasi dan representasi pengetahuan 

digunakan untuk menyajikan pengetahuan yang ditambang kepada pengguna. 

 

 

2.2.1 Jenis Data 
 

Data adalah fakta yang sengaja dikumpulkan oleh seorang peneliti untuk menjawab 

pertanyaan atau untuk kepentingan penelitian. Data biasanya belum memiliki arti yang 
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banyak dan harus melalui proses pengolahan agar bisa didapat informasi yang berarti. 

Adapun beberapa jenis data dapat dibagi menjadi beberapa kelompok. (Siyoto,2015) 

 
1. Data berdasarkan sumbernya antara lain data primer dan data sekunder 

 

a. Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dari sumber datanya. 

 
b. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan dipeoleh dari sumber yang 

telah ada sebelumnya. 

 
2. Berdasarkan sifatnya yaitu data kualitatif dan data kuantitatif 

 
a. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata dan bukan angka. 

 

b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan atau angka, data ini dapat 

dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika. 

 

2.2.2 Data Cleaning and Integration 
 

Data dapat berasal dari berbagai sumber sehingga akan cenderung memiliki sifat dan 

kualitas yang berbeda. Kualitas data yang masuk sangat bervariasi, data dari operasi internal 

cenderung berkualitas tinggi sementara data dari media social dan sumber public lainnya 

akan memiliki kualitas rendah. Untuk menjaga kualitas data ini sangat penting karena 

berpengaruh pada keberhasilan dan nilai hasil dari proses data mining, oleh karena itu hampir 

semua data perlu dibersihkan dan diubah sebelum dilakukan proses data mining. 

(Maheswari,2015) 

 
Banyak cara yang bisa dilakukan untuk pembersihan dan persiapan data diantaranya 

yaitu dengan cara memperhatikan hal-hal berikut ini : 

 
1. Data rangkap perlu dihapus. Data yang sama dapat diterima dari berbagai sumber. 

Saat menggabungkan kumpulan data, data harus tidak terduplikasi. 

 
2. Nilai yang hilang perlu diisi, atau baris tersebut harus dihapus dari analisis. Nilai yang 

hilang dapat diisi dengan nilai rata-rata atau modal atau standar. 

 
3. Elemen data mungkin perlu diubah dari satu unit ke unit lainnya. Sebagai contoh, 

total biaya perawatan kesehatan dan jumlah total pasien mungkin perlu dikurangi 

menjadi biaya / pasien untuk memungkinkan komparabilitas dari nilai itu. 
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4. Nilai kontinu mungkin perlu dimasukkan ke dalam beberapa tabel untuk membantu 

beberapa analisis. Misalnya, pengalaman kerja dapat dikelompokkan sebagai 

rendah, sedang, dan tinggi. 

 
5. Elemen data mungkin perlu disesuaikan untuk membuatnya dapat dibandingkan dari 

waktu ke waktu. Misalnya, nilai mata uang mungkin perlu disesuaikan untuk inflasi, 

mereka perlu dikonversi ke tahun dasar yang sama untuk dapat diperbandingkan. 

Mereka mungkin perlu dikonversi ke mata uang umum. 

 
6. Elemen data yang lebih awal perlu dihapus setelah peninjauan yang cermat, untuk 

menghindari kemiringan hasil. Sebagai contoh, satu donor besar dapat mengubah 

analisis donor alumni dalam lingkungan pendidikan. 

 
7. Setiap bias dalam pemilihan data harus diperbaiki untuk memastikan data tersebut 

mewakili fenomena yang sedang dianalisis. Jika data termasuk lebih banyak anggota 

dari satu jenis kelamin daripada ciri khas yang diminati, maka penyesuaian perlu 

diterapkan pada data tersebut. 

 
8. Data harus dibawa ke rincian yang sama untuk memastikan kompatibilitas. Data 

penjualan mungkin tersedia setiap hari, tetapi data kompensasi tenaga penjualan 

hanya tersedia setiap bulan. Untuk menghubungkan variabel-variabel ini, data harus 

dibawa ke penyebut umum terendah, dalam hal ini, bulanan. 

 
9. Data mungkin perlu dipilih untuk menambah kerapatan informasi. Beberapa data 

mungkin tidak menunjukkan banyak variabilitas, karena tidak direkam dengan benar 

atau karena alasan lain. Data ini dapat memberikan efek menumpulkan data lain dan 

harus dihapus untuk meningkatkan kepadatan informasi data. (Maheswari,2015) 

 
 

 

2.2.3 Data Selection 
 

Proses Data Selection (DS) adalah proses awal yang sangat penting sebelum 

memulai proses data mining. Proses DS sangat tergantung pada tujuan data mining, oleh 

karena itu proses seleksi data yang baik akan menghasilkan hasil data mining yang baik 

pula.(Han,2012) 
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Terkadang data yang akan ditambang berasal dari banyak sumber dan memiliki 

banyak format atau tipe data. Dari beberapa tipe data yang bisa dilakukan proses data mining 

diantaranya yaitu : 

 
1. Flat File 

 

Yaitu file yang berupa teks atau angka, tipe data ini yang paling sering digunakan 

dalam teknik data mining. 

 
2. Relational Database 

 

Relational Database adalah basis data yang terdiri dari table-tabel yang berisi nilai 

dan atribut yang masing-masing tabelnya saling berelasi. 

 
3. Data warehouse 

 

Sebuah tempat yang sengaja disediakan untuk menyimpan banyak data agar 

mempermudah proses analisa dan pembuatan laporan. 

 
4. Transactional database 

 

Transactional database berisi data-data yang berasal dari proses transaksi seperti 

transaksi penjualan. 

 
5. Multimedia database 

 
Basis data ini bisa berupa video, gambar, dan atau suara. 

 
6. Spatial database 

 

Spatial database biasa digunakan sebagai tambahan data tentang lokasi suatu 

tempat seperti pada peta atau tempat lain di dunia. 

 
7. Word wide web data 

 

Data yang berasal dari website, bisa berupa dokumen teks, video, suara dan gambar 

atau bahkan sebuah aplikasi. 

 
8. Time-series database 

 

Basis data ini berisi data yang terikat dengan waktu seperti data pasar saham atau 

aktifitas log. 
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2.2.4 Data Preprocessing 
 

Dalam proses KDD data diolah beberapa kali sebelum diterapkan algoritma data 

mining terhadap data-data tersebut. Pengolahan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan kumpulan data yang sesuai, dapat diolah dengan cepat dan menghasilkan 

kesimpulan yang tepat. 

 
Beberapa proses dalam data preprocessing adalah proses pengumpulan data 

(Aggregation),pengurangan dimensi ( dimentionality reduction), pemilihan fitur (Feature 

subset selection), pembuatan fitur (Feature creation), pendiskritan dan pembineran 

(Discretization and Binarization),dan transformasi atribut (Atribute Transformation) 

.(Hermawati,2013) 

 
1. Pengumpulan Data 

 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan tujuan untuk pengurangan jumlah atribut 

atau variable sehingga hanya memuat data yang penting untuk proses mining. Selain 

itu proses ini juga dilakukan untuk merubah ukuran data dari data yang bersifat global 

menjadi lebih spesifik. Proses pengumpulan data merupakan proses dimana 

beberapa atribut atau variable dikombinasikan untuk menjadi satu variable tunggal. 

Misalkan dalam sebuah dataset mahasiswa terdapat atribut nilai persemester, kita 

 
dapat melakukan proses aggregation terhadap data tersebut sehingga bisa 

mendapatkan informasi nilai hanya semester 4 saja. (Hermawati,2013) 

 
Menurut Suyanto (Suyanto,2019) Agregrasi dapat dilakukan pada saat keperluan 

data bersifat rangkuman, tidak terlalu detail, dalam melakukan analisis. Untuk 

keperluan data dapat direduksi menggunakan teknik agregasi. Caranya sangat 

sederhana yaitu dengan melakukan akumulasi data, misalnya data yang semula per 

bulan diakumulasi menjadi per tahun. 

 
2. Penarikan Contoh 

 

Penarikan contoh digunakan sebelum proses data mining untuk mengurangi jumlah 

data, hal ini dikarenakan pengolahan data secara keseluruhan akan memakan 

banyak waktu dan biaya. Pada prinsipnya penarikan contoh yang efektif dapat 

dilakukan dengan menggunakan beberapa contoh dari data keseluruhan yang 
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nilainya dapat mewakili sebaik data secara keseluruhan. Untuk dapat mewakili data 

secara keseluruhan maka suatu contoh setidaknya harus memiliki sifat yang sama 

dengan himpunan data keseluruhan. 

 
Beberapa teknik penarikan yaitu penarikan contoh secara acak, penarikan contoh 

tanpa penggantian, penarikan contoh dengan penggantian, dan penarikan contoh 

bertingkat dengan cara membagi data dalam beberapa bagian kemudian menarik 

contoh dari tiap bagian tersebut. (Hermawati,2013) 

 
3. Pengurangan Dimensi 

 

Kumpulan data yang didapat dari data warehouse biasanya akan berjumlah sangat 

besar dan memiliki banyak dimensi, untuk mengurangi waktu dan memori yang 

dibutuhkan untuk memproses data maka dilakukan proses pengurangan dimensi. 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang lebih kecil volumenya tapi 

memiliki keterkaitan yang tinggi (Han, 2012) 

 
Data yang memiliki banyak dimensi biasanya juga bermasalah ketika proses 

penambangan dan analisis untuk itulah perlu diperiksa apakah dimensi-dimensi 

tersebut dapat dikurangi dengan tetap mempertahankan sifat-sifat data yang penting. 

(Zaki, 2013) 

 
4. Pemilihan Fitur 

 

Pemilihan fitur merupakan pemilihan sub-set fitur atau proses pencarian terhadap 

semua kemungkinan fitur , proses ini dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi 

dimensi dengan memilih fitur-fitur yang tepat atau hanya menggunakan atribut-atribut 

data yang diperlukan.(Hermawati,2013) 

 
Teknik pemilihan fitur yang biasa digunakan diantaranya yaitu : 

 
a. Brute-force approach : mencoba semua kemungkinan fitur sub-set 

 

b. Embed ded approach : terjadi alami sebagai bagian dari algoritma dari proses 

data mining. 

 
c. Filter approach : fitur-fitur dipilih sebelum algoritma dijallankan 

 

d. Wrapper approach : menggunakan algoritma sebagai sebuah proses 

tersendiri untuk mendapatkan sub-set atribut yang paling baik. 
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5. Pembuatan Fitur 

 

Pembuatan fitur adalah proses pembuatan fitur baru yang dapat mengungkapkan 

informasi-informasi penting dalam sebuah kumpulan data yang lebih baik dan efisien 

dari atribut-atribut yang telah ada sebelumnya. Metodologi yang biasa digunakan 

dalam pembuatan fitur ini diantaranya yaitu dengan ekstraksi fitur, pemetaan data ke 

ruang menggunakan wavelet transformation, dan dengan kontruksi fitur atau 

menggabungkan beberapa fitur menjadi satu.(Hermawati, 2013) 

 
Secara sekilas proses pembuatan fitur terlihat kurang bermanfaat setelah melihat 

banyak informasi yang bisa didapat dalam dataset sendiri tanpa perlu menambah 

fitur. Namun dalam proses penerapan algoritma sering kali kesulitan dalam 

memproses fitur yang saling berkaitan atau fitur yang nilainya berlebihan. Untuk itulah 

pembuatan fitur ini dilakukan. (Layton, 2015) 

 
6. Pendiskritan dan Pembineran 

 

Pendiskritan adalah proses yang mengubah satu tipe data ke tipe data yang lain. 

Dalam banyak penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, ada banyak variasi yang 

digunakan untuk menyebut pendiskritan. Variasi yang biasa digunakan antara lain 

mengubah tipe data dari kuantitatif ke kualitatif atau dari data kontinu ke diskrit atau 

dari data numerik ke kategorikal. (Yang,2010) 

 
Bukan hanya bentuk biner, perubahan nilai-nilai atribut bertipe numerik juga dapat 

menjadi nominal atau ordinal. Banyak metode diskritisasi data yang dapat digunakan, 

di antaranya adalah: binning, histogram, clustering, decision tree, dan analisis 

korelasi. (Suyanto, 2019) 

 

 

2.3 Data Mining untuk Promosi 
 

Penerapan teknik data mining dalam bisnis telah berkembang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir ini. Hal ini disebabkan karena teknik ini telah menghasilkan keuntungan yang 

nyata terhadap perusahaan. Beberapa hal yang bisa dilakukan dengan menggunakan data 

mining adalah memprediksi jumlah penjualan barang, menemukan hubungan antara barang- 
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barang yang biasa dibeli oleh pelanggan, memprediksi kenaikan harga bahan baku,dan lain 

sebagainya. (Ohsawa,2009) 

 
Bidang promosi adalah salah satu bagian dari marketing di mana analisis cross-

selling dan penerapan strategi penargetan dapat dilakukan. Dengan menggunakan teknik 

data mining maka analisis asosiasi untuk menentukan iklan tambahan yang akan ditawarkan 

dan penerapan strategi pemberian diskon terhadap pelanggan yang memenuhi kriteria 

tertentu dapat dilakukan dengan optimal. (Chiu,2008) 

 
Dalam beberapa tahun terakhir penelitian mengenai target promosi terfokus terhadap 

bagaimana mengidentifikasikan pelanggan sebagai target promosi. Misalnya untuk 

memprediksi pelanggan mana yang memiliki prospek tinggi, atau untuk mencari pelanggan 

mana yang akan menjadi target dalam melakukan promosi secara spesifik, dan bagaimana 

memberikan rekomendasi kepada pelanggan terhadap jenis-jenis promosi yang tersedia 

dalam suatu produk/ jasa berdasarkan kepada data penjualan terhadap pelanggan dengan 

kriteria yang sama sebelumnya. (Reutterer, 2016) 

 
Pola strategi promosi yang biasa dilakukan oleh perusahaan/ institusi adalah pola 

penjualan tradisional skala besar. Berdasarkan pola ini perusahaan membidik produksi, 

produk dan kemudian memberikan semua pelanggan promosi penjualan yang sama. Namun 

pola jenis tersebut mengabaikan perbedaan pada pelanggan mereka, pada sebagian besar 

kasus pola ini mengeluarkan banyak biaya tetapi hanya mendapatkan sedikit keuntungan 

yang nyata dari pelanggan. Itu berarti jenis promosi seperti ini kurang efekif karena hanya 

menghamburkan biaya.(Tjiptono,2017) 

 
Pada saat ini hampir semua pelaku bisnis menjalankan strategi marketing untuk 

mempromosikan produk atau jasanya. Para pelanggan sekarang tidak hanya sekedar 

menerima informasi suatu produk secara pasif, maka dari itu diperlukan suatu teknik dan 

strategi untuk bisa menarik minat pelanggan terutama pelanggan yang berprosfek tinggi. 

(Wang, 2014) 

 
Sementara itu semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi, maka teknologi 

data mining pun semakin populer digunakan diberbagai bidang, hal ini dikarenakan teknologi 
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data mining dapat memecahkan banyak masalah komersial yang unik pada pemasaran, 

segmentasi pasar, klasifikasi pelanggan, analisis Churn dan masih banyak lagi. (Du 2006). 

 
Oleh karena ini data mining sangat baik bila digunakan untuk menentukan strategi 

promosi perusahaan/institusi agar penerapan stategi promosi yang digunakan bisa lebih 

efektif dan efisien. 

 

 

2.4 Teknik Klasifikasi 
 

Dalam data mining teknik klasifikasi merupakan bagian yang sangat penting. Teknik 

ini bekerja dengan mempelajari sekumpulan data sehingga dihasilkan aturan yang bisa 

mengklasifikasikan atau mengenali data-data baru yang sebelumnya tidak diketahui. 

Klasifikasi juga bisa dijelaskan sebagai proses untuk menyatakan suatu objek data sebagai 

salah satu bagian dari kelas atau kategori yang sebelumnya telah ditentukan. (Zaki,2013) 

 
Untuk membuat suatu model dalam teknik klasifikasi dapat dilakukan dengan 

berdasarkan pengetahuan seorang pakar atau dengan bantuan machine learning. Dalam 

proses dengan bantuan machine learning atau secara otomatis terhadap sebuah dataset 

dapat dihasilkan model klasifikasi ( target) yang memetakan suatu objek ke dalam salah satu 

kelas yang telah didefinisikan sebelumnya. 

 
Teknik ini merupakan salah satu bentuk data analisis yang mengekstrak model dan 

menentukan kelas-kelas penting dalam data. Dalam klasifikasi data terdapat dua proses 

utama yang terdiri dari learning step yaitu proses dimana model klasifikasi dibentuk dan 

classification step yaitu proses menerapan model yang telah dibuat untuk memprediksi label 

kelas ke dalam data. Seperti yang terlihat pada gambar 2.2. yaitu langkah pertama dalam 

proses klasifikasi yaitu pembuatan model (learning step) terhadap data peminjam yang 

memiliki atribut nama(name), usia(age), pendapatan(income) dan keputusan peminjam (load 

decision). Dari data tersebut keputusan peminjam adalah sebagai label atau target atribut, 

pada langkah pertama membuatan model atau aturan-aturan berdasarkan dari data latih 

(training data). 
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Gambar 2.2. Learning Step (Han,2013:329) 
 
 

 

Selanjutnya pada tahap kedua yaitu penerapan model klasifikasi (Clasification step), 

hasil dari aturan-aturan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya kemudian diterapkan 

dalam data tes untuk memprediksi kategori kelas dari data-data tersebut untuk ilustrasinya 

bisa dilihat pada gambar 2.3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3. Classification Step (Han,2013:329) 
 

Dalam teknik klasifikasi terdapat beberapa metode yang biasa digunakan, diantanya 
 

yaitu : 
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1. Decision Tree 

 

Metode ini adalah metode yang paling popular dan sederhana dalam klasifikasi. 

Metode ini sangat baik untuk model klasifikasi yang harus tahan terhadap derau 

(noice). Beberapa jenis algoritma yang sering digunakan dalam metode ini antara lain 

yaitu ID3 dan C4.5. pada algoritma ID3 merupakan pembelajaran decision tree yang 

melakukan pencarian secara greedy,sehingga hasilnya belum tentu optimal. 

(Maheswari,2014) 

 
Metode Decision Tree ini merupakan tampilan sederhana dari klasifikasi untuk 

menentukan kelas yang telah ditentukan, pada metode ini terdapat simpul internal 

dan simpul akar yang merupakan nama-nama atribut.. seperti pada gambar 2.4 yang 

merupakan contoh metode decision Tree terhadap prediksi pembelian computer 

dengan menggunakan atribut age, student status dan credit_rating. (Han,2013) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.4 Pohon Keputusan (Han,2013:331) 
 
 

 

2. Klasifikasi Naïve Bayes 

 

Metode ini menggunakan teorema Bayes, yang ditemukan di abad ke 18 oleh 

Thomas Bayes. Dalam teorema ini, probabilitas atau peluang bersyarat dinyatakan 

sebagai 

(|)() ( ) 
P(H|X) = 
Dimana X adalah bukti, H adalah Hipotesis, sehingga P(H|X) adalah peluang bahwa 

hipotesis H adalah benar untu bukti X atau dengan kata lain P(H|X) merupakan 

peluang posterior H dengan syarat X. (Zaki,2013) 
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3. Support Vector Machine 

 

Metode support vector machine (SVM) ini merupakan metode yang bisa diterapkan 

terhadap data linear dan non linear. Algoritma ini pertama kali ditemukan oleh 

Vladimir Vapnik pada tahun 1982. Meskipun waktu yang diperlukan untuk melatih 

model dengan menggunakan algoritma ini sedikit lambat akan tetapi hasilnya cukup 

akurat.(Han,2012) 

 
4. K- Nearest Neighbour Rule 

 

Metode ini merupakan metode sederhana yang dapat digunakan untuk klasifikasi 

meskipun metode ini juga dapat digunakan untuk estimasi dan peramalan. Metode ini 

adalah jenis metode pembelajaran instans dengan cara menyimpan data 

pembelajaran kemudian mengklasifikasikan data baru dengan cara 

membandingkannya dengan data yang memiliki kemiripan paling besar dengan data 

baru tersebut. (Larose,2015) 

 
Metode K-Nearest Neighbour pertama kali ditemukan pada tahun1959an.Tujuan dari 

klasifikasi adalah untuk memprediksi suatu objek apakah objek tersebut masuk ke 

dalam satu kelas tertentu atau kelas yang lain. 

 
Langkah-langkah dalam algoritma ini cukup sederhana yaitu : 

 
a. Pilih K buah tetangga terdekat secara acak 

 
b. Petakan kumpulan data menjadi bentuk ruang vector 

 
c. Pisahkan kumpulan data menjadi dua yaitu data latih dan data uji 

 
d. Hitung jarak d , antara data latih dan data uji 

 
e. Lakukan pemilihan nilai dari d dari yang terkecil hingga terbesar 

 
f. Ambil dan pisahkan data hasl pemisahan sebanyak k 

 
g. Perhatikan kelas mayoritas 

 
h. Klasifikasikan data uji berdasarkan mayoritas.(Primartha,2018) 

 
5. Artificial Neural Network 

 

Algoritma Artificial Neural Network adalah jenis algoritma yang didasari oleh 

kemampuan cara kerja otak manusia, sehingga bentuk pemodelannyapun mirip 

seperti bentuk jaringan sistem syaraf pada manusia. Dalam algoritma ini sel syaraf 
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manusia dimodelkan ke dalam bentuk sel syaraf buatan yang disebut perceptron, 

bentuk dari perceptron dapat dilihat pada gambar 2.5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.5. Sel syaraf buatan (perceptron) 

 

(Sumber: Han,2013:402) 
 

 

Dengan W0, W1,….Wp adalah bobot-bobot sinaptik dimana W0 nilainya sama dengan 
 

nilai bias. Sementara itu nilai masukan input dinotasikan sebagai X0,X1,…. Xp sehingga 
dapat disimpulkan∑ bahwa nilai keluaran atau output dari linear combiner adalah : 

V= 
 

 

Secara umum arsitektur pada algoritma artificial neural network ini dapat dibagi 

kedalam 3 macam yaitu : Single-layer Feedforward Network, Multi layer Perceptron 

dan Recurrent Network. Single Layer Feedforward Network adalah jenis arsitektur 

yang paling sederhana dan hanya memiliki input layer dan node sumber yang 

terhubung ke dalam output layer tetapi tidak sebaliknya.(Han,2013) 

 
6. Fuzzy Logic 

 

Algoritma ini pertama kali muncul pada tahun 1965 dalam sebuah paper yang ditulis 

oleh Lotfi A. Zadeh yaitu seorang professor di bidang ilmu computer di University of 

California Berkeley. Dalam algoritma ini berlaku fuzzy set yang terdiri dari sebuah 

dataset yang memiliki record dan tiap recordnya memiliki fungsi keanggotaan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.1. 

 
Dalam kenyataannya , derajat keanggotaan bisa berupa apa saja tidak harus bernilai 

sedikit, sedang atau banyak seperti yang terlihat pada tabel 2.1. Saat ini dengan 

bantuan tools , derajat keanggotaan bisa disederhanakan dengan menggunakan 
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fungsi keanggotaan dalam bentuk tertentu misalnya bentuk 

segitiga,trapezium,sigmoid,phi dan masih banyak lagi. (Suyanto,2019)  

Tabel 2.1 Contoh Fuzzy Set        
         

 Crisp Set   Fuzzy Set     
          

 Pulsa (ribu) Sedikit   Sedang Banyak    
           

 50  1  0,2  0    
           

 100  0,9  0,5  0,1    
           

 200  0,1  0,4  0,8    
           

 400  0  0,1  1    
           

 

 

7. Ensemble Learning 

 

Metode ini mulai dikenal disebabkan karena dalam metode-metode klasifikasi lain 

yang sebelumnya telah dibahas metode ini lebih stabil dan efektif untuk memecahkan 

masalah klasifikasi dalam dunia nyata. Oleh sebab itu metode ini telah mendapatkan 

perhatian dari para peneliti selama beberapa decade terakhir. 

 
Selain itu ada banyak aplikasi di kehidupan nyata yang dibuat dengan menggunaka 

metode ensemble learning ini, beberapa diantaranya yaitu : confidence estimation, 

Feature selection dan addressing missing feature. Pada dasarnya prinsip kerja 

metode ini adalah mencari jalan atau solusi terbaik dari pemasalahan yang ada 

sehingga dapat disimpulkan atau dipilih keputusan terbaik yang didasarkan pada 

keputusan-keputusan yang benar yang sebelumnya telah diketahui. (Zhang,2012) 

 
Adapun beberapa jenis algoritma popular yang biasa digunakan pada metode ini 

yaitu : 

 
a. Bagging 

 
b. Boosting 

 
c. Random Forest 

 
d. Stacking 

 
8. Deep Learning 

 

Pada metode neural network yang telah dibahas sebelumnya yaitu dengan 

menggunakan Single layer. Dengan demikian perbedaan yang jelas antara metode 
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deep learning dengan neural network ada pada jumlah neuron atau perceptron yang 

dimilikinya. 

 
Akan tetapi dengan jumlah perceptron yang cukup banyak maka akan menjadi 

tantangan tersendiri dalam implementasinya, karena proses implementasi yang buruk 

akan menyebabkan lambatnya proses pembelajaran jika dibandingkan dengan hasil 

proses implementasi yang baik. (Layton,2015) 

 

 

2.5 Metode Deep Learning Multy Layer Perceptron (MLP) 
 

Deep learning merupakan jenis pembelajaran mesin dengan menggunakan jaringan 

saraf buatan. Ada banyak jenis jaringan saraf buatan dari yang sederhana sampai yang rumit. 

Jaringan saraf (neural network) yang sederhana hanya terdiri dari dua atau tiga neuron 

sedangkan yang memiliki jumlah lebih dari tiga diketegorikan rumit (deep). (Skansi,2018) 

 
Istilah Deep Learning mulai muncul pertama kali pada sebuah paper yang 

memperkenalkan salah satu jenis neural network yaitu deep belief nets pada tahun 2006. 

Setelah itu mulai muncul istilah deep learning yang membedakan arsitektur neural network 

single layer dengan neural network multi layer.(Primartha,2018) 

 
Teknik ini pada dasarnya adalah pengembangan dari metode shallow learning yang 

memerlukan model dan ekstraksi fitur untuk menghasilkan keakuratan yang tinggi. Metode 

deep learning ini memiliki kemampuan merekayasa fitur secara otomatis sehingga kita tidak 

kesulitan membangun model ekstraksi fitur (feature engineering).(Suyanto,2018) 

 
Metode ini sangat sesuai untuk diterapkan dalam mengolah data besar (big data) 

oleh karena itu metode ini berkembang sangat cepat menjadi algoritma pilihan utama dengan 

akurasi prediksi yang tertinggi disbanding algoritma lainnya. Adapun model yang digunakan 

pada algoritma ini berdasarkan pada sel neuron otak manusia. Adapun model jaringan deep 

learning dapat dilihat pada gambar 2.6, model ini hanya menggambarkan 2 hidden layers 

akan tetapi pada kenyataannya jumlah hidden layers bisa sangat banyak. 
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Gambar 2.6 Deep Learning Multi layer Perceptrons 
 

(sumber :Primartha,2018) 
 
 

 

Pada gambar 2.6 terlihat bentuk lingkaran yang merupakan neuron atau biasa 

disebut perceptrons dalam istilah deep learning. Sedangkan garis panah merupakan arus 

informasi. Dalam kasus multy layer perceptrons, arus informasi mengalir melalui first-layer 

neuron atau layer input menuju ke second-layer atau hidden layer yang pertama kemudian 

menuju ke third-layer atau hidden layer yang kedua hingga kemudian menuju layer keempat 

yaitu output layer. Pada gambar 2.6 terlihat bahwa setiap neuron saling berhubungan 

 
(interconnected) terhadap neuron lain yang berbeda layer , akan tetapi neuron tersebut tidak 

saling keterhubungan dengan neuron lain yang berada pada layer yang sama. 

 
Yang paling penting untuk diketahui bahwa neuron bukanlah sebuah objek. Neuron 

hadir sebagai masukan dalam matrik. Besarnya jumlah neuron menentukan dalam penentuan 

jumlah matrik. Dalam aljabar matematika, matriks tersebut dapat direpresentasikan sebagai 

berikut : 

[ ]  
Dengan demikian operasi utama yang bisa dilakukan terhadap matriks tersebut 

antara lain adalah penjumlahan atau pengkalian. Sebagai contoh bila kita hendak 

 
menjumlahkan matriks X= Y+ Z maka : (Charniak,2018) 
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2.6 Deep Learning Menggunakan Rapidminer (H20) 
 

Rapidminer merupakan sebuah platform yang biasa digunakan untuk pra proses data 

dan data mining. Software ini pertama kali dikembangkan oleh Ralf Klinkenberg, Ingo 

Mierswa dan Simon Fischer pada tahun 2001 di Universitas Dortmund. Platform ini dapat 

digunakan secara komersial ataupun untuk pendidikan dan penelitian. (Land,2012) 

 
Rapidminer ini dari tahun ke tahun semakin popular digunakan sebagai aplikasi untuk 

penambangan data. Software ini sangat mudah di instal dan dapat berjalan dalam sistem 

operasi Windows dan Linux. Selain itu software ini memiliki library algoritma yang cukup 

lengkap sehingga layak untuk dicoba. ( Primartha,2018) 

 
Software ini memiliki lisensi GNU Affero General Public License. Selain nyaman 

digunakan software ini juga memiliki tampilan antarmuka yang sederhana. Dengan 

menggunakan konsep modelar, dimana setiap langkah-langkah analisis dapat diilustrasikan 

oleh operator dalam proses analisis. 

 
Sebagaimana yang terlihat pada gambar 2.7 yang memperlihatkan proses sederhana 

dengan contoh operator loading, preprocessing dan produksi model. Operator input dan 

output ini dapat saling berkomunikasi dengan operator lainnya sehingga dapat menerima data 

input atau meneruskan perubahan data sehingga diperoleh sebuah model yang sesuai 

dengan operator tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.7. Ilustrasi Proses Analisis data 

 

(Sumber : Land,2012) 
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Disamping banyak komponen inti yang dimiliki oleh software ini, Rapidminer juga 

memiliki extensi tambahan yang bisa digunakan untuk fungsi-fungsi yang lebih lanjut seperti 

flatform R, WEKA, dan fitur H20 yang dapat diintegrasikan secara bebas pada tampilan 

antarmuka pengguna hal ini membuat Rapidminer memiliki fungsi yang cukup lengkap dan 

mudah digunakan. (Land,2012) 

 
Penerapan metode deep learning dapat dijalankan menggunakan flatform Rapidminer 

dengan menggunakan algoritma deep learning H20. Model deep learning H20 adalah multi 

layer feedforward neural network yang memiliki fungsi sebagai berikut : 

 
1. Protokol pelatihan supervised learning untuk mengerjakan tugas-tugas klasifikasi dan 

regresi. 

 
2. Cepat dan memori efisien. 

 

3. perhitungan paralel atau multi-threaded dan didistribusikan yang dapat dijalankan 

pada kluster tunggal atau multi-node. 

 
4. Otomatis, per-neuron dan pembelajaran yang adaptif dan cepat 

 
5. Tambahan parameter ahli untuk proses tunning 

 
6. Deep autoencoder untuk fitur unsupervised learning dan anomaly detection. 

 
7. Otomatis mengisi nilai bila terdapat missing value. 

 
8. Tampilan antarmuka yang elegan dan intuitif. (Candel,2019) 

 
H20 memiliki banyak jenis algoritma pembelajaran mesin seperti generalisasi 

 

pemodelan linier (regresi linier, regresi logistik, dll.), Naive Bayes, principal components 

analysis, k-means clustering, dan word2vec. H2O dapat mengimplementasikan algoritma 

yang paling baik dikelasnya, seperti pada algoritma distributed random forest, gradient 

boosting, and deep learning. (Candel,2019) 
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2.7 Penelitian Terkait 
 

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini diantaranya yaitu seperti 

yang terlihat pada tabel 2.2. 

 

 

Tabel 2.2. Penelitian Terkait 
 

No  Penulis  Tahun Judul     Teknik Kesimpulan    

1 Sadiq Hussain  2019 Prediction Model on Deep Penerapan Teknik Pembelajaran 
      Student  Performance learning Mesin dalam memprediksi kinerja 
      based on  Internal  siswa terbukti  bermanfaat untuk 
      Assessment using Deep  mengidentifikasi orang yang berkinerja 
      Learning      buruk dan dapat memungkinkan tutor 
            untuk  mengambil  langkah-langkah 
            perbaikan pada tahap awal.  

2 Sultana Jabeen, 2019 Student’s  Performance Deep Dalam penelitian ini didapat hasil yang 
 Rani M. Usha,  Prediction using Deep learning dapat disimpulkan bahwa teknik MLP 
 M.A.H. Farquad  Learning and Data Mining  lebih efisien dibandingkan dengan 
      Methods      teknik  lain  dalam  prediksi  kinerja 
            siswa.     
          

3 Fox Wilton W.T. 2018 Prediction Model for Deep Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

 et all     Students’    Future learning bahwa metode deep  learning  bisa 
      Development  by Deep  menjadi  alat  yang  efektif  untuk 
      Learning and  Tensorflow  memprediksi kinerja siswa.   Itu 
      Artificial Intelligence Engine  hasilnya berkisar antara 80% hingga 
            91%.     
         

4 Choelho,   2017 Deep Learning applied to Deep Model yang paling banyak diterapkan 
 Orlando Bisacchi  Learning Analytics and learning dalam educational data mining adalah 
 dan Silveria ,  Educational Data Mining  menggunakan deep learning.  

 Ismar Frango              

5 Patil Akhilesh P, 2017 Effective Deep Learning Deep Dari berbagai model deep learning 
 et all     Model to Predict Student learning prediksi yang digunakan Model Long 
      Grade Point Averages  Short-Term Memory Network adalah 
            yang paling baik dari segi akurasi 
            untuk memprediksi nilai akhir seorang 
            siswa.     

 

 

Dalam penelitian sebelumnya (Patil,2017) penerapan metode deep Learning 

digunakan untuk membuat model prediksi nilai akhir siswa mendapatkan hasil akurasi yang 

lebih tinggi dari pada penerapannya terhadap metode machine learning lainnya. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Choelho et all, dalam beberapa tahun terakhir metode deep 

learning telah menjadi pilihan utama dalam penerapan dan pengolahan educational data 

mining.(Choelho,2017) 

 
Sebelumnya penelitian yang dilakukan oleh Fox, Sultana dan Shadiq mengenai 

penerapan metode deep learning untuk prediksi performa mahasiswa, pada penelitian ini 

akan mencoba penerapan metode yang sama tetapi untuk masalah klasifikasi profil calon 
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pendaftar mahasiswa baru. Penerapan metode deep learning dapat dilakukan dengan 
 

menggunakan berbagai macam alat (tools) seperti tensorflow, R, Rapidminer, maupun jenis 
 

tools yang lain. Sebelumya Fox (Fox, 2018) dan shadiq , (Shadiq,2019) menggunakan 

 

Tensorflow,  sementara  itu  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Sultana,  (Sultana,  2019) 
 

menggunakan WEKA. Pada penelitian ini tools yang dipakai adalah Rapidminer. 



 

BAB III 
 

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 

3.1 Profil Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara 
 

Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara terletak di kabupaten Jepara yaitu sebuah 

kota di pesisir utara pulau jawa. Universitas ini merupakan penggabungan dari INISN, 

STEINU dan STTDDNU berdasarkan keputusan Mendikbud Nomor 149/E/0/2013. Adapun 

profil lengkap dari Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara akan dijelaskan pada bagian 

selanjutnya 

 
Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara memiliki 18 program studi strata 1 dan 

satu program studi jenjang strata 2. Universitas ini telah mendapatkan akreditasi B dari 

BANPT dengan nomor 3598/SK/BAN-PT/Akred/PT/X/2017. Akan tetapi meskipun telah 

memiliki akreditasi peringkat B, Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara selalu 

berkomitmen untuk semakin meningkatkan kualitasnya. 

 
Dalam perkembangannya Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara telah Melakukan 

kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi dalam negeri maupun luar negeri melalui 

program pertukaran pelajar. Diantaranya kerjasama yang dilakukan dengan University Brunei 

Darusalam pada tahun 2017, sebanyak 21 mahasiswa dari Universitas tersebut melakukan 

program pertukaran pelajar di Universitas Islam Nahdalatul Ulama Jepara selama 50 hari. 

Selain itu Universitas Islam Nahdlatul Jepara juga melakukan kerjasama dengan Universitas 

lain yang berada di Malaysia dan Mesir. 

 

 

3.1.1 Visi , Misi dan Tujuan 
 

Adapun visi yang dimiliki oleh Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara yaitu : 
 

"Menjadi Universitas Islam Terdepan dalam Melahirkan Sumber Daya Manusia Unggul Yang 
 

Berilmu, Cendekia, Berakhlakul Karimah Berlandaskan Nilai–nilai Ahlussunnah Wal 

Jama’ah dalam Pengembangan Iptek dan Seni Budaya pada tahun 2028" . Sedangkan misi 

yang dimiliki antara lain yaitu : 

 

 

29 



30 
 
 
 
 

1. Mengembangkan sumber daya akademik universitas untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, penelitian dan pengembangan masyarakat yang efektif dan efisien. 

 
2. Mengembangkan sistem manajemen yang bermutu,sehat, harmonis, yang berbasis 

pada nilai-nilai islam Ahlusunah wal Jamaah. 

 
3. Memperluas jaringan kerja sama secara kontinyu dan selektif untuk mempercepat 

 

dan menjaga serta menjamin pencapaian tujuan universitas. 
 

Adapun yang menjadi tujuan dalam mewujudkan Visi dan Misi universitas yaitu : 

 

1. Membangun University Branding melalui global networking for global partnership 

sesuai dengan ajaran Ahlusunah wal Jamaah. 

 
2. Menjadi pusat penyelenggara akademik yang unggul (Academic Excellence) 

berstandar nasional dan internasional. 

 
3. Menjadi pusat penelitian IPTEK yang unggul (Research Excellence). 

 
 

 

3.1.2 Struktur Organisasi 
 

Adapun struktur organisasi yang dijalankan di Universitas Islam Nahdlatul Ulama 

Jepara terdiri dari pimpinan universitas, pimpinan fakultas dan program studi, ketua program 

studi, kepala biro, kepala lembaga, kepala UPT, kepala bagian dan kepala tata usaha fakultas 

dan program pascasarjana. 

 
Pimpinan universitas adalah Rektor dan Wakil Rektor, yang memiliki tugas antara lain 

menjalankan fungsi pengelolaan universitas secara keseluruhan, melaksanakan 

penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada kepada masyarakat, 

membina civitas akademika (dosen & mahasiswa) serta membina hubungan dengan alumni, 

baik di lingkungan universitas dan masyarakat. Adapun struktur organisasi Universitas Islam 

Nahdlatul Ulama (UNISNU) jepara bisa dilihat dari gambar 3.1. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
WAREK 1  

AKADEMIK 

 
 
 
 
  

UNIT BIRO 1  
AKADEMIK  PELAKSANA 

 
 TEKNIS 
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Gambar 3.1. Struktur Organisasi 
 
 

 

3.1.3 Strategi Promosi UNISNU Jepara 
 

Pada saat ini Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara tidak memiliki strategi 

promosi secara tertulis. Proses promosi yang selama ini dilakukan oleh panitia atau Tim 

penerimaan mahasiswa baru hanya sebatas pencetakan spanduk, pamplet dan leaflet. 

 
Untuk jalur penerimaan mahasiswa baru Universitas ini memiliki dua jalur yaitu jalur 

umum dan jalur beasiswa. Penerimaan mahasiswa baru jalur beasiswa memiliki persyaratan 

nilai akademis yang baik, mahasiswa yang mendaftar pada jalur ini tidak perlu mengikuti tes 

ujian masuk. 

 
1. Jalur Khusus 

 

Jalur khusus merupakan jalur yang disiapkan bagi siswa yatim piatu dengan prestasi 

akademik unggul atau hafidz/hafidzah peserta pada jalur ini diterima sebagai 

mahasiswa baru tanpa tes dan pembebasan biaya sumbangan pengembangan 

institusi (SPI), bagi hafidz/hafidzah memperoleh pembebasan biaya SPP tetap 

selama masa studi maksimal 8 semester dengan persyaratan sebagai berikut : 
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a. Lulusan baru yang memperoleh rangking 1,2, atau 3 pada kelas XII semester 

gasal parallel satu sekolah dan memiliki nilai rata-rata rapor minimal 8,5 untuk 

kelas X dan XI semester gasal dan genap dan pada kelas XII semester gasal. 

 
b. Khusus program studi ekonomi dan bisnis harus memiliki nilai rata-rata 9.0 pada 

kelas X dan XI semester gasal dan genap dan pada kelas XII semester gasal. 

 
c. Hafidz/hafidzah al-quran 30 juz, dibuktikan dengan syahadah/ijasah penghafal al 

quran serta lulus tes hapalan al-quran. 

 
d. Bagi siswa yatim piatu dibuktikan dengn surat keterangan dari desa/kelurahan. 

 
 

 

2. Jalur Prestasi 

 

Jalur prestasi ini adalah jalur pilihan bagi siswa yang berprestasi juara pada 

lomba/kejuaraan akademik ataupun non akademik saat SMA/MA/SMK/Paket C atau 

sederajat. Pendaftar pada jalur ini akan memperoleh keringanan berupa masuk tanpa 

tes serta pembebasan membayar SPI untuk juara 1 tingkat 

propinsi/nasional/internasional dan potongan SPI sebesar 50% bagi juara 1 di 

tinggkat kabupaten. Adapun persyaratannya yaitu : 

 
a. Lulusan baru atau lulusan tahun sebelumnya untuk program studi hokum 

keluarga,komunikasi dan penyiaran islam serta budidaya perairan. 

 
b. Bagi prestasi akademik nilai rata-rata rapor kelas X dan XI pada semester gasal 

dan genap adalah 8,5 

 
c. Bagi prestasi non akademik memiliki kewajiban untuk aktif dalam kegiatan 

organisasi kemahasiswaan sesuai dengan keahliannya dan bersedia dikirim 

mengikuti lomba.kejuaraan untuk mewakili UNISNU. 

 
d. Pernah juara 1 lomba akademik atau non akademik yang diselenggarakan atau 

diakui oleh UNISNU, instansi/lembaga/badan pemerintahan/KONI/Dewan 

kesenian baik perorangan atau beregu. 
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3. Jalur Umum 

 

Jalur umum terbuka bagi lulusan SMA/MA/SMK/Paket C atau sederajat tanpa 

batasan tahun lulus. Jalur ini terbagi menjadi regular I dan regular II, jalur regular II 

adalah untuk pendaftar yang sudah bekerja dibuktikan dengan surat keterangan 

bekerja. Pendaftara jalur regular I untuk jurusan program studi hukum keluarga, 

komunikasi dan penyiaran islam serta budidaya perairan memperoleh potongan 50% 

biaya SPI . 

 
Informasi mengenai universitas ini dapat juga diperoleh melalui jalur digital 

 

diantaranya yaitu melalui website https://unisnu.ac.id dan media social seperti instagram 

https://www.instagram.com/unisnujepara dan twitter https://twitter.com/unisnujepara. 

 

 

3.2 Objek Penelitian 
 

Data penerimaan calon mahasiswa baru pada Universitas Islam Nahdlatul Ulama 

Jepara periode 2014-2018 yang akan menjadi objek pada penelitian ini. Adapun sumber data 

ini berasal dari database PMB UNISNU Jepara tahun 2014-2018 yang didapat langsung dari 

bagian Unit Pelaksana Teknis (UPT) Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara. Adapun yang 

menjadi atribut dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut : 

 

 

Tabel 3.1 Daftar Atribut Data 
 

No Nama Atribut Type Atribut Nilai MetaData 
1 Nama Polynominal Sani Nurmalasari Missing : 0 

   (8332) Least :- 
    Most :- 

2 Jenis Kelamin Polynominal P/L (2) Missing : 0 
    Least : L (4589) 
    Most : P (4752) 

3 Alamat Polynominal Jepara (386) Missing : 1 
    Least : Yogjakarta (1) 
    Most : Jepara (7655) 

4 Tahun Lahir Integer 1990, 2018 Missing : 1 
    Min : 0 
    Max : 2018 

5 Jenis Sekolah Polynominal SMA, MA, SMK, Missing : 593 
   Paket C (4) Least : Paket C (225) 
    Most : MA (3235) 

6 Pekerjaan Orang tua Polynominal Wiraswasta, Missing : 2 
   PNS, Petani, (13) Least : TNI/POLRI (43) 
    Most : Wiraswasta (4647) 
     

https://unisnu.ac.id/
https://twitter.com/unisnujepara
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No Nama Atribut Type Atribut Nilai MetaData 

     

7 Prodi Polynominal Manajemen, Missing : 3 
   Akuntansi, (19) Least  :  Pendidikan  Guru 
    PAUD (129) 
    Most : Manajemen (1553) 

8 Angkatan Integer 2014,2015,2016, Missing : 0 
   2017,2018 (5) Min : 2014 
    Max : 2018 

9 Referensi Polynominal Radio, Teman (6) Missing : 2 
    Least : Radio (52) 
    Most : Teman (6193) 

10 NIM Real 141120001251 Missing : 0 
    Min : 0 
    Max : 182610000637 

11 Nilai Ujian Integer 540, 500 Missing : 0 
    Min : 0 
    Max : 560 

 
 
 

 

Dari atribut diatas dapat dilihat hasil visualisasinya pada gambar 3.2. Berdasarkan 

hasil pengamatan data dari jumlah total 9.341 record terdapat 598 atribut yang hilang, 

sehingga hanya 8.743 data yang memiliki atribut lengkap.sementara jumlah mahasiswa yang 

berjenis kelamin laki-laki adalah 4.589 sedangkan yang berjenis kelamin perempuan adalah 

4.752. 

 
Untuk alamat atau asal kota kebanyakan berasal dari kota Jepara sejumlah 7.655 

dengan total nama kota yang berbeda sebanyak 386 kota. Sementara untuk data tahun lahir 

masih memiliki atribut yang hilang dan juga atribut yang tidak valid sehingga belum bisa 

dilihat jelas perbandingannya. Begitu juga dengan atribut jenis asal sekolah yang masih 

memiliki atribut yang hilang sebanyak 593. 
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Gambar 3.2. Visualisasi Dataset 
 
 

 

Sementara nilai ujian juga memiliki banyak atribut kosong dikarenakan ketentuan 

pengisian atribut ini didasarkan pada nilai hasil ujian masuk mahasiswa baru sehingga jika 

nilai bernilai nol atau kosong maka calon mahasiswa tersebut tidak mengikuti ujian masuk 

penerimaan mahasiswa baru. Untuk pendaftar yang memilih jalur beasiswa prestasi maka 

tidak perlu mengikuti ujian masuk dan atribut nilai ujiannya pun akan menjadi kosong. 

Sedangkan untuk atribut NIM memiliki ketentuan bahwa seseorang tersebut apabila memiliki 

atribut NIM berarti telah diterima menjadi mahasiswa baru di Universitas. 

 
Kemudian atribut referensi yang menunjukan dari mana informasi mengenai 

perguruan tinggi ini didapat oleh calon mahasiswa akan menjadi atribut penting dasar 

penentuan strategi promosi. Adapun visualisasi dari atribut tersebut dapat dilihat pada 

gambar 3.3. 
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Gambar 3.3. Visualisasi Data Atribut Referensi 
 
 

 

3.3 Strategi Promosi yang Digunakan 
 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Universitas Islam Nahdlatul 

Ulama Jepara didapatkan beberapa hasil strategi promosi yang digunakan di Universitas ini 

dan diterapkan ke dalam dataset. Strategi promosi tersebut didapat berdasarkan dengan data 

penerimaan mahasiswa baru atau dataset yang telah diberikan sebagai bahan 

pertimbangannya. Yang menjadi bahan pertimbangan pembuatan strategi promosi antara lain 

: 

 
1. Pengurangan jumlah penerima beasiswa 100% dari Universitas bagi pendaftar yang 

berada di dalam kota Jepara, sebab dalam kota Jepara, Universitas Islam Nahdlatul 

Ulama hanya memiliki sedikit pesaing yang lebih unggul sehingga tidak perlu promosi 

yang berlebihan di dalam kota Jepara. 

 
2. Mengoptimalkan pendaftar pada program studi yang memiliki peminat sedikit, baik itu 

untuk pendaftar dalam kota maupun dari luar kota. 

 
3. Pemberian potongan biaya pendidikan diutamakan untuk pendaftar yang baru lulus, 

pekerjaan orang tuanya hanya petani atau tidak bekerja dan memilih program studi 

yang jarang diminati. 

 
Adapun beberapa strategi promosi tersebut  adalah  dapat dilihat pada tabel 3.2. 

 

berikut : 
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Tabel 3.2 Strategi Promosi 
 

      PERSYARATAN   
 Strategi Potongan Kota  Status   Pekerjaan   

No Promosi SPI Asal Program Studi Graduate  Nilai Tes Orang tua Referensi Jalur masuk 
    Komunikasi dan       

1 SP1 20% Jepara Penyiaran Islam, -  - - Teman Umum 

    Pendidikan Guru       

    PAUD,       

    Teknik Elektro       
   luar        

2 SP2 30% Jepara - -  - - Internet Umum 

    Selain       

3 SP3 10% Jepara Manajemen, -  - - Internet Umum 

    Akuntansi,       
    Pendidikan       

    Agama Islam       

    Komunikasi dan Fresh     Tidak 
4 SP4 50% - Penyiaran Islam, Graduate  - Wiraswasta - Diketahui 

    Pendidikan Guru       

    PAUD,       

    Teknik Elektro       
    Komunikasi dan Fresh   Tidak   

5 SP5 80% - Penyiaran Islam, Graduate  Baik Bekerja - Umum 

    Pendidikan Guru       

    PAUD,       

    Teknik Elektro       
       Sangat    

6 SP6 40% - - -  Baik - - Umum 

 

 

Berikut adalah penjelasan dari tabel 3.2 : 

 

1. Bagi calon pendaftar yang berasal dari kota Jepara dengan referensi berasal dari 

teman serta memilih jalur umum dengan program studi yang peminatnya kurang 

seperti program studi komunikasi dan penyiaran islam, pendidikan guru PAUD, dan 

teknik elektro maka akan mendapatkan potongan biaya pendidikan sebesar 20% dan 

teman yang memberi referensi apabila sedang menempuh studi di UNISNU akan 

mendapatkan voucher biaya pendidikan. (SP1) 

 
2. Bagi calon pendaftar yang berasal dari luar kota dengan referensi berasal dari 

internet serta memilih jalur umum maka akan mendapatkan potongan biaya 

pendidikan sebesar 30%.(SP2) 

 
3. Bagi calon pendaftar yang berasal dari kota Jepara memilih jalur umum dan 

referensinya berasal dari internet serta bukan memilih program studi yang paling 
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sering diminati maka akan mendapatkan potongan biaya pendidikan sebesar 

10%.(SP3) 

 
4. Bagi calon pendaftar yang atribut pekerjaan orang tuanya wiraswasta dan jalur 

masuknya tidak diketahui serta memilih program studi yang jarang peminatnya maka 

akan mendapatkan potongan biaya pendidikan sebesar 50%. (SP4) 

 
5. Bagi calon pendaftar yang atribut pekerjaan orang tuanya sebagai petani atau tidak 

bekerja kemudian dia berasal dari SMA dan memilih program studi yang jarang 

diminati serta status graduate nya adalah Fresh Graduate dan kategori nilai tesnya 

baik maka akan mendapat potongan biaya pendidikan sebesar 80%. (SP5) 

 
6. Bagi pendaftar jalur umum yang kategori nilai tesnya sangat baik maka akan 

mendapatkan potongan biaya SPI 40%. (SP6) 

 
7. Diluar ketentuan dari strategi promosi yang telah disebutkan diatas maka selain itu 

tidak diterapkan strategi promosi apapun. (SP0) 

 

 

3.4 Metodologi Penelitian 
 

Pada penelitian ini metode yang digunakan dimulai dari studi literatur untuk 

menemukan metode data mining yang terbaik untuk digunakan. Selanjutnya adalah 

pengumpulan data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Setelah data 

terkumpul kemudian pra proses data yaitu antara lain proses pembersihan data, pemilihan 

atribut, pendiskritan dan pembineran serta transformasi atribut. Hal ini dimaksudkan agar data 

mudah diolah dan diterapkan dengan menggunakan algoritma deep Learning pada proses 

selanjutnya yaitu data mining. 

 
Setelah proses data mining selesai maka hasil yang didapat akan dipresentasikan 

dengan cara menyajikan pola atau informasi yang ditemukan melalui proses presentasi 

pengetahuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.2 
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Gambar 3.2 Metode Penelitian 
 
 

 

1. Persiapan meliputi proses studi literature, pengumpulan data, dan pemahaman data. 

 

a. Pada proses studi literature dilakukan dengan membaca hasil penelitian 

sebelumnya yang terkait, mencari informasi dan membaca artikel yang 

membahas subjek penelitian dan objek penelitian. 

 
b. Pada proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mendatangi kepala UPT 

Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara untuk meminta data-data yang 

dibutuhkan. 
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c. Sedangkan pada proses pemahaman data yaitu dilakukan analisis terhadap 

data yang tersedia untuk dapat ditentukan penerapan algoritma yang tepat. 

 
2. Dengan proses pembersihan data menghilangkan noise dan inconsistency pada data 

seperti menghilangkan data yang memiliki missing value. 

 
3. Pemilihan data yaitu memilih atribut data yang relevan untuk proses analisis 

selanjutnya. Kemudian proses transformasi data yaitu mengubah bentuk data agar 

sesuai dengan kebutuhan data pada proses data mining. 

 
4. Pemodelan Data yaitu proses menerapkan metode data mining deep learning untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan yaitu target calon mahasiswa baru 

 
5. Pengujian Model yaitu proses untuk menguji keakuratan model yang telah dibuat. 

 

6. Evaluasi Hasil yaitu proses mengevaluasi hasil dari pemodelan data dan pengujian 

model untuk dapat disimpulkan hasilnya. 



 

BAB IV 
 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN HASIL 
 
 

 

4.1 Tahap Persiapan 
 

Pada tahap ini terdapat 3 proses yaitu studi literatur, pengumpulan data dan 

pemahaman data. 

 
1. Studi Literatur 

 

Pada tahap studi literature dilakukan dengan mencari informasi dan artikel terkait 

dengan subjek dan objek dari penelitian yang akan dilakukan. Yang menjadi sumber dari 

informasi dalam proses ini antara lain jurnal-jurnal resmi, buku, serta artikel. 

 
2. Pengumpulan Data 

 

Selanjutnya dilakukan pengumpulan data dengan cara melakukan observasi di 

Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara dan mengajukan permintaan kebutuhan data 

kepada kepala UPT Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara. Data yang diperlukan 

didapat dari Database Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) dan Database Mahasiswa 

pada Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara. Jumlah record / tuple data yang didapat 

secara keseluruhan adalah 9.341 record. Adapun tampilan data yang merupakan 

gabungan dari data PMB dan data Mahasiswa yang didapat dari Universitas Islam 

Nahdlatul Ulama Jepara dapat dilihat pada gambar 4.1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1. Data PMB (Sumber : UPT UNISNU Jepara ) 
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3. Pemahaman Data 

 

Data yang diperoleh dari UPT UNISNU Jepara berjumlah 9.341 record dan memiliki 11 

atribut yaitu : 

 
a. Nama 

 

Atribut nama merupakan ID yang nilai tiap tuple nya berbeda, meskipun ada 

kesamaan beberapa nama depan tapi tidak ada duplikat data. Perbandingan antara 

atribut Nama dengan atribut jalur masuk dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2 Perbandingan Atribut Nama Terhadap Atribut Jalur Masuk 
 

(Sumber : Rapidminer 9.3 Data Unisnu Jepara) 
 
 

 

b. Alamat 

 

Alamat adalah atribut yang memiliki beberapa format bertipe polynominal yang 

berbeda sehingga perlu dilakukan penyamaan format agar nilai yang di dapat 

konsisten. Sebagai visualisasi data alamat dapat dilihat pada gambar 4.3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.3 Visualisasi Atribut Alamat 
 

(Sumber : Rapidminer 9.3 Data Unisnu Jepara) 
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c. Jenis Kelamin 

 

Atribut jenis kelamin memiliki tipe polynominal. Atribut ini hanya memiliki dua nilai 

yaitu L untuk laki-laki dan P untuk perempuan. Visualisasi atribut jenis kelamin 

dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.4. Visualisasi Atribut Jenis Kelamin 
 

(Sumber : Rapidminer 9.3 Data Unisnu Jepara) 
 
 

 

d. Tahun Lahir 

 

Atribut tahun lahir memiliki tipe integer yang memiliki nilai antara 0-2018 sehingga 

ada kemungkinan terjadi kesalahan dalam proses input sehingga atribut ini harus 

melalui proses pembersihan data menghilangkan kesalahan tersebut. Gambar 4.5 

berikut adalah visualisasi data pada atribut tahun lahir. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.5. Visualisasi Atribut Tahun Lahir 
 

(Sumber : Rapidminer 9.3 Data Unisnu Jepara) 
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e. Jenis Asal Sekolah 

 

Atribut jenis sekolah bertipe polynominal. Nilai dari atribut ini antara lain SMA, MA, 

SMK, dan Paket C meskipun terdapat beberapa record yang kosong tetapi tidak 

begitu banyak dan nilai dari atribut ini cukup stabil dan konsisten. Pada gambar 4.6 

adalah tampilan visualisasi dari atribut jenis asal sekolah tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.6. Visualisasi Atribut jenis Asal Sekolah 
 

(Sumber : Rapidminer 9.3 Data Unisnu Jepara) 
 
 

 

f. Pekerjaan Orang Tua 

 

Atribut pekerjaan orang tua ini bertipe kategorikal yang memiliki jumlah kategori 13 

jenis pekerjaan orang tua antara lain yaitu : nelayan, petani, wiraswasta, PNS, 

TNI/POLRI, Tidak Bekerja dan lain sebagainya. Nilai dari atribut ini sangat stabil 

dan konsisten meskipun memiliki 1 nilai yang hilang, tetapi secara keseluruhan 

atribut ini tidak memerlukan menanganan pada pra proses data yang terlalu rumit. 

Pada gambar 4.7 merupakan visualisasi data atribut pekerjaan orang tua. 
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Gambar 4.7 Visualisasi Atribut Pekerjaan Orang tua 

(Sumber : Rapidminer 9.3 Data Unisnu Jepara) 

 

 

g. Nilai Ujian. 

 

Atribut ini bertipe integer dengan sebaran nilai mulai dari 0-560. Atribut ini temasuk 

kurang stabil karena banyak yang nilainya kosong dikarenakan pendaftar tidak 

mengikuti tes oleh karena itu atribut ini harus mendapatkan penanganan pra proses 

meliputi pembersihan data dan pendiskritan nilai agar sesuai dengan metode Deep 

Learning yang akan digunakan. Visualisa data Nilai Ujian dapat dilihat pada gambar 

4.8 berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.8. Visualisasi Atribut Nilai Ujian 
 

(Sumber : Rapidminer 9.3 Data Unisnu Jepara) 
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h. NIM 

 

Atribut ini juga memiliki tipe integer. Atribut ini bukanlah merupakan ID, keberadaan 

atribut ini adalah sebagai indikator bahwa pendaftar telah resmi diterima sebagai 

mahasiswa di UNISNU Jepara apabila telah memiliki atribut ini. Oleh karena itu 

banyak juga nilai dari atribut ini yang kosong sehingga diperlukan praproses data 

sebelum dapat diolah dalam proses data mining. Pada Gambar 4.9 dapat dilihat 

visualisasi datanya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.9 Visualisasi Atribut NIM 
 

(Sumber : Rapidminer 9.3 Data Unisnu Jepara) 
 
 

 

i. Program Studi 

 

Atribut ini adalah atribut kategorikal yang terdiri dari 19 kategori. Nilai yang paling 

sering muncul antara lain adalah : Akuntansi, Manajemen dan Pendidikan Agama 

Islam. Semetara yang paling sedikit adalah : Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Pendidikan Guru PAUD, dan Teknik Elektro. Pada Gambar 4.10 dapat dilihat 

visualisasi datanya 
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Gambar 4.10 Visualisasi Atribut Program Studi 
 

(Sumber : Rapidminer 9.3 Data Unisnu Jepara) 
 
 

 

j. Angkatan 

 

Karena pada proses pengumpulan data, data yang dipilih merupakan data pada 

tahun 2014-2018 maka nilai dari atribut ini pun memiliki sebaran 2014-2018. Pada 

lima tahun tersebut tidak terjadi perbedaan jumlah pendaftar yang signifikan seperti 

terlihat pada gambar 4.11. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.11 Visualisasi Atribut Angkatan 
 

(Sumber : Rapidminer 9.3 Data Unisnu Jepara) 
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k. Referensi 

 

Atribut ini merupakan kategorikal yang memiliki nilai antara lain : Internet, 

Pamflet/Leaflet, Radio, SMS Gateway, Spanduk, dan Teman. Dengan nilai terbear 

yaitu Teman dan yang terkecil adalah Radio seperti yang terlihat pada gambar 4.12. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.12 Visualisasi Atribut Referensi 
 

(Sumber : Rapidminer 9.3 Data Unisnu Jepara) 
 
 

 

4.2 Pembersihan Data 
 

Proses pembersihan data dilakukan untuk memperbaiki kesalahan pada data yang 

akan mempengaruhi kualitas data dan menyebabkan proses analisis data mining menjadi 

lebih sulit dilakukan. Tujuan dari proses ini adalah untuk membuat data lebih konsisten. Pada 

proses pembersihan data dilakukan langkah-langkah sebagaimana yang terlihat pada gambar 

4.13. 

 

 

1. Penghapusan 2. Penggantian 
3. Penghapusan 4. Penggantian 

5. Penggantian 
atribut tahun lahir atribut pekerjaan 

atribut kosong atribut asal kota atribut kosong 
kosong atau tidak orang tua yang 

jenis sekolah yang tidak valid Prodi 
valid kosong     

 

 

Gambar 4.13. Langkah-langkah Pembersihan Data 
 
 

 

1. Penghapusan Atribut Kosong Jenis Sekolah. 

 

Dari jumlah record 9.341 data setelah dilakukan proses penghapusan terhadap 

atribut jenis sekolah yang kosong maka jumlah data berkurang sebanyak 594 record 
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sehingga jumlah data secara keseluruhan menjadi 8.747 record data. Proses 

penghapusan record ini dipilih karena jumlah data yang kosong berjumlah hamper 

5% dari total keseluruhan data sehingga bila dilakukan pengisian atribut dengan 

metode nilai terbesar atau modus dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap hasil 

akhir dalam proses data mining. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.14. Data Atribut Jenis Sekolah yang Dihapus 
 
 

 

2. Penggantian Atribut Asal Kota yang tidak Valid 

 

Pada atribut asal kota terdapat 10 record yang isinya tidak valid atau bukan 

merupakan nama kota oleh sebab itu dilakukan teknik pembersihan data dengan cara 

penggantian atribut. Nilai yang digunakan untuk mengisi atribut yang tidak valid 

adalah nilai modus atau yang nilai terbanyak dari keseluruhan record yang ada. 

Gambar 4.15. merupakan tampilan record yang mengalami penggantian atribut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.15. Atribut Asal Kota yang tidak Valid 
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3. Penghapusan Atribut tahun lahir yang kosong atau tidak valid 

 

Pada proses penghapusan atribut tahun lahir yang kosong atau tidak valid sebanyak 

111 record data dihapus. Data yang dihapus tersebut meliputi 1 record data atribut 

yang kosong, dan 110 record data yang tidak valid. Sehingga jumlah data 

keseluruhan setelah melalui proses ini menjadi 8.629 record data. Pada gambar 4.16 

bisa dilihat tampilan atribut yang tidak valid tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.16 Data Atribut Tahun Lahir yang tidak Valid 
 
 

 

4. Penggantian atribut pekerjaan orang tua yang kosong 

 

Sebanyak 1 record data atribut pekerjaan orang tua yang kosong dan diganti nilainya 

sesuai dengan nilai modus atau jenis pekerjaan terbanyak pada dataset yaitu : 

Wiraswasta.sebagai ilustrasi prosesnya dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.17. Ilustrasi Penggantian Atribut Pekerjaan Orang Tua 
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5. Penggantian atribut kosong Prodi 

 

Pada proses ini terdapat 3 record data yang diganti karena atribut Prodi nya bernilai 

kosong. Penggantian ini dilakukan dengan mengisi nilai modus atau nilai terbanyak 

yang terdapat pada atribut program studi yaitu : Akuntansi, Manajemen dan 

Pendidikan Agama Islam. Contoh ilustrasi proses ini dapat dilihat pada gambar 4.18 

sehingga hasil data setelah melalui proses pembersihan berjumlah 8.629 record. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.18. Ilustrasi Penggantian Nilai Atribut Prodi 
 
 

 

4.3 Seleksi Data dan Transformasi  

 

1. Pemilihan data 
 

2. Pembuatan atribut data 
 

3. Pendiskritan atribut 
 

4. Pengurangan Dimensi 
 

5. Pemilihan atribut data 

 

Gambar 4.19. Langkah-langkah seleksi dan transformasi data 
 
 

 

Berdasarkan gambar 4.19 yaitu langkah-langkah seleksi dan transformasi data, maka 

proses ini pun terbagi menjadi 5 bagian yaitu : 

 
1. Pemilihan Data 

 

Data yang dipilih merupakan yang yang berasal dari database PMB dan database 

Mahasiswa Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara yang berjumlah 9.341 record 
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yang setelah melalui proses pembersihan mengalami pengurangan menjadi 8.629 

record data. Semua data tersebut akan dipilih untuk melalui pra proses selanjutnya 

sampai dengan proses data mining. Untuk hasil lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar 4.20 berikut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.20 Hasil Pemilihan Data 
 
 

 

2. Pembuatan Atribut Data. 

 

Pada gambar 4.20. yang memperlihatkan daftar atribut data yang diterima dari kepala 

UPT Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara dengan jumlah atribut sebanyak 11. 

Dari ke-11 atribut ini terdapat atribut yang memiliki informasi yang kurang lengkap 

sehingga perlu dibuat atribut baru yang berdasarkan atribut lama yang memiliki 

informasi yang lebih akurat. Attribut yang dimaksud antara lain adalah : 

 
a. Pembuatan Atribut Re-Registrasi dan Jalur Masuk 

 

Nilai Atribut NIM didapat jika calon mahasiswa yang mendaftar dapat 

melanjutkan ke tahap selanjutnya sampai diterima menjadi mahasiswa baru. 

Sementara Nilai Tes merupakan nilai hasil ujian masuk. Nilai tes yang berisi 

value null menunjukan bahwa mahasiswa tersebut tidak mengikuti tes ujian 

masuk. Dikarenakan atribut NIM dan Nilai Tes kurang memberikan informasi 

yang cukup mendalam, oleh karena itu dilakukan proses pembuatan fitur/ atribut 

baru berdasarkan data dari atribut NIM dan Nilai Tes sehingga menghasilkan 

informasi yang lebih bermanfaat. Atribut yang dibuat dari data NIM dan Nilai Tes 
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adalah Re-Registrasi dan Jalur Masuk. Kedua atribut ini dibuat dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

 
1) Jika NIM bernilai kosong atau 0 maka mahasiswa tersebut tidak melakukan 

Re-Registrasi atau Re-Registrasi bernilai TIDAK. selain itu mahasiswa 

melakukan Re-Registrasi atau Re-Registrasi bernilai YA. 

 
2) Jika Nilai Tes bernilai kosong atau 0 dan Re-Registrasi bernilai YA maka 

mahasiswa tersebut mengikuti jalur masuk BEASISWA. 

 
3) Jika Nilai Tes bernilai Kosong atau 0 dan Re-Registrasi bernilai TIDAK 

maka jalur masuk TIDAK DIKETAHUI. 

 
4) Jika Nilai Tes berisi value dan Re-Registrasi bernilai YA maka Jalur masuk 

adalah UMUM. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.21 Pembuatan Atribut Re-Registrasi dan Jalur Masuk. 
 
 

 

b. Pembuatan Atribut Usia Saat Mendaftar 

 

Pada gambar 4.21. menunjukan hasil yang didapat dari pembuatan atribut Re-

Registrasi dan Jalur Masuk. Selain dua atribut diatas, akan dibuatkan juga 

atribut Usia saat mendaftar yang didapat dari nilai atribut tahun lahir yang 

dikurangi tahun mendaftar atau Angkatan. Hasil yang didapat dapat dilihat pada 

gambar 4.22 berikut ini. 
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Gambar 4.22 Pembuatan Atribut Usia Saat Mendaftar 
 
 

 

c. Pembuatan atau Penerapan Atribut Strategi Promosi 

 

Sebagaimana aturan-aturan yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu strategi 

promosi yang akan diterapkan maka aturan-aturan tersebut diterapkan ke dalam 

dataset untuk dijadikan atribut target atau label. Hasil dari penerapan aturan-

aturan strategi promosi dapat dilihat pada gambar 4.23 berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.23. Penerapan Label Strategi Promosi 
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3. Pendiskritan Atribut 

 

Untuk bisa memproses data dengan menggunakan metode deep learning, data yang 

bertipe integer atau nominal harus diubah tipe datanya menjadi kategorikal atau 

polynominal. Untuk itulah dilakukan proses transformasi pendiskritan data pada 

atribut usia saat mendaftar dan atribut nilai ujian. 

 
Proses pendiskritan data pada atribut usia saat mendaftar menjadi atribut Status 

Graduate terdiri dari beberapa langkah yaitu : 

 
a. Sebaran data usia <=19 tahun maka dilakukan pendiskritan menjadi Fresh 

Graduate. 

 
b. Sebaran data usia <=30 tahun maka didiskritkan menjadi Graduate. 

 
c. Sebaran data usia >30 tahun maka didiskritkan menjadi Long Graduate. 

 
 

 

Sedangkan untuk proses pendiskritan pada atribut nilai ujian menjadi Hasil Tes 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

 
a. Sebaran data nilai >=500 didiskritkan menjadi Sangat Baik 

 
b. Sebaran data nilai <500 – 450 didiskritkan menjadi Baik 

 
c. Sebaran data nilai <450 – 300 didiskritkan menjadi Agak Baik 

 
d. Sebaran data nilai < 300 – 200 didiskritkan menjadi Sedang 

 
e. Sebaran data nilai <200 – 100 didiskritkan menjadi Kurang 

 
f. Sebaran data nilai < 100 – 10 didiskritkan menjadi Sangat Kurang 

 

g. Sebaran data nilai 0 didiskritkan menjadi Tidak Tes 
 

Untuk lebih jelasnya proses pendiskritan data dapat dilihat pada gambar 4.24  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.24 Proses Pendiskritan 
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4. Pengurangan Dimensi 

 

Pada proses pengurangan dimensi, atribut yang melalui proses ini adalah Asal Kota. 

Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan format dalam mengisi record asal kota, untuk 

itu dilakukan proses pengurangan dimensi. Terdapat 190 record yang mengalami 

perubahan setelah melaui proses ini sebagaimana yang terlihat pada gambar 4.25 

berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.25. Pengurangan Dimensi 
 
 

 

5. Pemilihan Atribut 

 

Setelah melalui berbagai proses sebelumnya maka selanjutnya dilakukan proses 

pemilihan atribut. Proses ini dilakukan karena setelah melewati tahapan sebelumnya 

terdapat beberapa jenis atribut yang sudah tidak relevan atau informasinya tidak 

diperlukan lagi karena telah ada atribut lain yang lebih dapat mempresentasikan 

informasinya lebih lengkap dan jelas. Beberapa jenis atribut tersebut antara lain : 

 
a. Nama 

 

Atribut nama tidak dipilih karena atribut ini tidak memiliki informasi yang relevan 

yang dibutuhkan untuk proses data mining penentuan strategi promosi. 

 
b. Jenis kelamin 

 

Atribut jenis kelamin tidak dipilih karena atribut ini memiliki korelasi yang rendah 

terhadap atribut-atribut yang lain. 
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c. Re-Registrasi 

 

Atribut ini tidak dipilih karena informasi yang terkandung didalam atribut ini telah 

tersampaikan pada atribut jalur masuk. 

 
d. Angkatan 

 

Atribut ini tidak dipilih kerena nilai informasi yang terkandung didalamnya tidak 

cukup banyak dan memiliki korelasi yang banyak terhadap atribut-atribut lainnya. 

 
e. Tahun Lahir 

 

Atribut ini tidak dipilih karena informasi yang terkandung didalamnya telah 

tersampaikan pada atribut status graduate yang telah dibuat pada proses 

pembuatan atribut. 

 
sehingga jumlah atribut yang terpilih dapat dilihat pada gambar 4.26 berikut  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.26. Pemilihan Atribut 
 
 

 

4.4 Proses Pemodelan Data 
 

Setelah semua tahapan pra proses data selesai, kini dimulailah proses pemodelan 

data. Proses ini dilakukan dengan menggunakan tools Rapidminer 9.3 sehingga proses 

pemodelan data dapat dilakukan secara otomatis. Proses ini terdiri dari beberapa langkah 

yaitu: 

 
Retrieve Data atau pengambilan data yaitu data diambil dari local repository 

Rapidminer dalam bentuk file Excel kemudian dilanjutkan Praproses pada proses ini 
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dilakukan pengecekan ulang terhadap data diantaranya yaitu pengecekan target atribut, 

kolom yang tidak dipakai, pendiskritan dan penyatuan semua nilai atribut. Kemudian proses 

berikutnya adalah Replace Missing Value pada proses ini dilakukan pengecekan jika ada 

atribut yang hilang yang kemudian akan diganti dengan nilai rata-rata dari atribut yang hilang 

tersebut atau dengan nilai modus. 

 
Proses selanjutnya adalah Reorder Attribute pada proses ini pengaturan atribut ditata 

ulang dengan aturan alfhabet secara ascending, kemudian melalui Filter Example untuk 

antisipasi bila model pada kasus tidak memiliki nilai label, maka selanjutnya akan diterapkan 

model pada kasus yang tidak memiliki nilai pada kolom target tersebut. Selanjutnya proses 

Sample pada tahap ini di buat pembatasan sample data pada angka 250.000 untuk antisipasi 

jika data latih melebihi angka tersebut sebagaimana yang terlihat pada gambar 4.27. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.27 Automodel PraProses Data (Sumber :Rapidminer 9.3) 
 
 

 

Kemudian dilakukan Split data yaitu proses pemisahan data untuk dibagi menjadi 

data latih dan data uji dengan persentase yang dapat diatur sedemikian rupa misalnya 

sebesar 80% untuk data latih dan 20% untuk data uji. Kemudian proses Handle Text 

dilakukan untuk dasar pembuatan feature extraction yang berasal dari kolom text. Selanjutnya 

Apply TV on Validation proses ini digunakan pada data yang akan menjadi data latih yang 

akan dibuat menjadi sebuah model. Yang pada proses Apply TV Scoring model tersebut 

diterapkan terhadap data uji. 



59 
 
 
 
 

Langkah berikutnya adalah Multiple Training For Feature Enginering. Pada proses ini 

data latih digandakan agar bisa dilakukan proses feature engineering. Lalu Sample FE untuk 

membuat data sample bertingkat yang berasal dari data latih. Proses ini tidak bisa diterapkan 

bila label bernilai numerical. Untuk ukuran sample dibatasi sebanyak 2500 data. Kemudian 

pada proses Automatic FE dilakukan alidasi model terhadap kumpulan atribut data untuk 

memastikan bahwa proses split data dilakukan sama.proses ini meliputi seleksi fitur dan 

pembuatan fitur. 

 
Selanjutnya Apply Feature Set on Training data. Proses ini bekerja menerapkan hasil 

fitur set yang telah dihasilkan pada proses sebelumnya terhadap keseluruhan data latih. Lalu 

Apply Feature Set on Validation data. Pada proses ini diterapkan hasil fitur set terhadap 

semua data uji. Untuk lebih jelasnya proses no 7 sampai no 15 dapat dilihat pada gambar 

4.28. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.28 Automodel Spliting Data (Sumber :Rapidminer 9.3) 
 
 
 
 

 

Proses Selanjutnya adalah Remember Training proses ini dilakukan untuk mengingat 

jumlah dan ukuran dari hasil data latih. Lalu proses utama yaitu Deep Learning Final Model. 

Pada proses ini dijalankan algoritma deep learning multy-layer perceptron dengan 

menggunakan H2O 3.8.2.6. Adapun jenis layer yang digunakan pada proses ini adalah : 
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1. Input Layer yaitu data latih berlabel 

 

2. Recifier Layer yaitu hidden layer atau layer yang berisi sejumlah fungsi aktifasi 

Recifier atau ReLu (Rectified Linear Unit) untuk membentuk model. Pada pemodelan 

ini hidden layer yang digunakan berjumlah 2 layer. 

 
3. Softmax layer juga merupakan salah satu fungsi aktifasi yang berkerja dengan 

menyamaratakan batasan output sehingga mudah diinterpretasikan sebagai suatu 

kemungkinan. Fungsi ini membatasi output dalam rentang 0-1. Untuk itu jumlah node 

pada lapisan ini harus sama dengan dengan output klasifikasinya. 

 
Parameter yang terdapat dalam proses ini yaitu : 

 

1. Epoch adalah perulangan atau iterasi yang dilakukan terhadap kumpulan data yang 

terjadi apabila seluruh kumpulan data telah melalui proses latih terhadap neural 

network yang kemudian dikembalikan lagi ke awal untuk melalui proses itu lagi. 

 
2. Dropout yaitu metode yang berfungsi mencegah terjadinya overfitting dengan cara 

mengacuhkan sebagian dari unit objek. 

 
3. L1 yaitu metode regulasi yang membatasi nilai absolut dan menurunkan beberapa 

nilai sampai ke angka 0 untuk mengurangi kerumitan dan mencegas terjadinya 

overfitting 

 
4. L2 yaitu metode regulasi yang membatasi bobot dari jumlah yang dikuadratkan. 

 

5. Mean Rate yaitu perhitungan yang berguna dalam perhitungan mean square error 

(MSE). 

 
6. Rate RMS yaitu yaitu nilai perhitungan akar dari means square. 

 
7. Momentum yaitu parameter control saat permulaan proses dilakukan. 

 
8. Mean weight yaitu nilai bobot rata-rata 

 
9. RMS weight yaitu bobot nilai dari akar kuadrat rata-rata. 

 
10. Mean Bias yaitu nilai bias dari rata-rata 

 
11. RMS Bias yaitu nilai bias dari akar kuadrat rata-rata. 

 
12. Duration Training yaitu lama waktu yang dibutuhkan untuk proses melatih data. 
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Selain itu pada metode ini diterapkan juga beberapa jenis validasi model untuk 

menilai keakuratan dari model yang dihasilkan. Beberapa metode validasi yang digunakan 

yaitu : 

 
1. MSE (Means Square Error) 

 

Adalah salah satu metode untuk mengukur tingkat keakuratan suatu model 

peramalan. MSE dapat dianalogikan sebagai varian ditambah kuadrat bias model. 

Semakin rendah nilai MSE maka semakin akurat model peramalan tersebut. 

 
2. R kuadrat 

 

Uji R kuadrat atau uji determinasi ini merupakan salah satu metode uji regresi untuk 

menginformasikan baik atau tidaknya suatu model peramalan. Nilai R yang kecil 

berarti variable dependen sangat terbatas sementara nilai R yang mendekati 1 berarti 

bahwa variable dependen sudah dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

proses prediksi. 

 
3. Logloss 

 

Dalam melakukan proses klasifikasi terdapat matriks performance. Logloss ini adalah 

fungsi untuk menghitung performance data, dan kualitas data. Semakin mendekati 

angka 0 maka semakin baik. 

 
4. Clasification Error 

 

Error klasifikasi adalah proporsi jumlah pola yang diklasifikasikan secara salah oleh 

model yang diterapkan. Sehingga semakin kecil nilai error klasifikasi maka semakin 

baik hasil dari pemodelan data tersebut. 

 

 

Selanjutnya dilanjutkan dengan proses Multiply Training untuk membuat copy dari 

data latih dan Multiply Validation untuk membuat copy dari data uji. Kemudian dibuat Model 

Simulato untuk membuat simulasi model menjadi lebih mudah bila akan dilakukan 

perubahan terhadap input atau output data. Selain itu juga dapat menampilkan proses 

prediksi yang dilakukan. Operator Multiply Model lalu digunakan untuk mengcopy model. 

Append Scoring data dilakukan untuk menggabungkan hasil data uji yang berasal dari dua 

atau lebih data uji dan kemudian menggabungkannya. 
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Proses Selanjutnya adalah Explain Prediction yaitu proses untuk mengidentifikasi 

atribut mana yang memiliki peran paling besar dalam membentuk model. Generating Batch 

untuk menambahkan atribut baru ke dalam model untuk uji vaidasi model data. Metode yang 

digunakan adalah Hold-Out. Lalu proses Remember Scoring digunakan untuk menyimpan 

hasil validasi data. 

 
Proses Performance to Hold Out dijalankan proses validasi terhadap model dengan 

metode Hold-Out sebanyak 7 itterations.Kemudian proses Performance Average proses ini 

menghitung jumlah rata-rata dari vector kinerja yang dikirimkan sebagai output. Untuk lebih 

jelasnya proses no 16 sampai dengan 27 dapat dilihat pada gambar 4.29. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.29 Automodel Deep Learning (Sumber :Rapidminer 9.3) 
 
 

 

4.5 Proses Pengujian Model 
 

Setelah pada proses sebelumnya dilakukan pemodelan data maka pada proses ini 

dilakukan evaluasi hasil pemodelan tersebut dalam proses pengujian model. Pengujian model 

dilakukan dengan melakukan serangkaian proses untuk pembuatan model dengan mengubah 

beberapa variable yang mungkin dapat menmperngaruhi hasil akhir. Adalah variable tersebut 

yaitu persentase data latih dan jumlah epoch. Sebagaimana yang terlihat 
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pada tabel.4.1 yang menunjukan matrix hasil pengujian dengan metode deep learning pada 

Rapidminer 9.3. 

 

 

Tabel 4.1. Matrixs Pengujian 
 

  Jumlah       % Akurasi per Epoch       
 % Data                 

 Data Latih                 

NO Latih (Record) 1 2 3 4 5 6 7 8 9  10 11 12 13 14 15 

   94,6 94,7 94,8 95,3 95,26 94,7 96,1 96,0 96,0  96,8 96,9 97,42 97,51 97,04 97,40 
1 10% 863 3% 7% 1% 9% % 4% 6% 5% 5%  6% 4% % % % % 

   94,4 94,6 95,8 96,2 97,24 97,3 97,2 97,5 97,8  97,8 97,5 97,59 97,79 98,05 98,13 
2 20% 1724 4% 3% 8% 1% % 6% 6% 7% 5%  5% 5% % % % % 

   94,6 96,0 97,5 97,1 97,54 97,5 98,0 98,1 98,2  98,3 98,3 98,68 98,68 98,42 98,42 
3 30% 2590 2% 6% 0% 3% % 2% 5% 0% 4%  5% 3% % % % % 

   95,2 96,9 97,1 97,3 98,32 98,3 98,4 98,4 98,6  98,8 98,5 98,84 98,89 99,03 99,03 
4 40% 3452 4% 4% 6% 2% % 8% 9% 6% 5%  1% 4% % % % % 

   95,9 97,3 97,8 98,0 98,09 98,4 98,5 98,7 98,5  98,8 98,8 98,90 98,96 99,03 98,99 
5 50% 4315 4% 7% 6% 2% % 7% 7% 3% 7%  6% 6% % % % % 

   96,4 97,2 98,0 97,8 98,54 98,6 98,5 98,9 98,8  98,9 99,1 99,11 99,15 99,15 99,35 
6 60% 5177 3% 4% 5% 9% % 2% 4% 0% 6%  0% 1% % % % % 

   95,6 97,0 98,2 98,1 98,11 98,7 98,5 99,1 99,1  99,3 99,4 99,41 99,41 99,41 99,24 
7 70% 6039 8% 8% 7% 1% % 0% 9% 4% 4%  0% 1% % % % % 

   97,0 97,9 98,6 98,4 98,86 98,8 99,1 99,1 99,3  99,3 99,5 99,51 99,43 99,43 99,51 
8 80% 6905 0% 7% 2% 6% % 6% 1% 9% 5%  5% 1% % % % % 

   97,2 98,5 98,3 99,3 99,19 99,3 99,5 99,5 99,3  99,5 99,5 99,51 99.51 99,51 99,67 
9 90% 7766 5% 4% 8% 5% % 5% 1% 1% 5%  1% 1% % % % % 

   97,7 98,0 98,7 99,3 99,68 99,3 99,3 99,6 99,6  99,6 99,6     

10 95% 8198 3% 5% 0% 5% % 5% 5% 8% 8%  8% 8% 100% 100% 100% 100% 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pada tiap pembagian data latih dengan 

persentase yang berbeda didapatkan persentase akurasi yang berbeda. Semakin banyak 

jumlah data latih maka semakin besar persen akurasinya hal ini menunjukan bahwa 

persentase data latih dan persentase akurasi berbanding lurus. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 4.30. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.30 Grafik Perbandingan %Akurasi dan %Data Latih. 
 

(Sumber :Rapidminer 9.3) 
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Akan tetapi besar akurasi tidak selalu berbanding lurus dengan jumlah epoch. Seperti 

yang terlihat pada gambar 4.31. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.31 Grafik Perbandingan %Akurasi dan Epoch (Sumber :Rapidminer 9.3) 
 
 

 

Maka dari hasil analisis tabel 4.1 serta gambar 4.30 dan gambar 4.31 dapat 

disimpulkan bahwa hasil pengujian yang optimal adalah pengujian dengan persentase 

akurasi 100% terdapat pada persentase data latih 95% dan jumlah Epoch 12,13,14 dan 15. 

 
Untuk mengetahui hasil yang paling optimal dari keempat kandidat yang telah 

ditetapkan maka diperlukan parameter pembanding lain. Parameter yang dipilih untuk 

pembanding adalah parameter waktu (Duration). Hasil perbandingan tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4.2. 

 

 

Tabel 4.2 Matrix Perbandingan Persentase Data Latih dan Durasi 
 

% Data      Durasi Training Per Epoch (sec)      
                

Latih 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  11 12 13 14 15 

 0.2 0.5 0.7 1.3 1.1 1.45 1.56 1.73 1.91 2.11  2.26 2.68 2.57 2.79 2.95 
10% 47 14 05 11 66 5 2 7 1 7  8 8 5 8 7 

 0.3 0.7 2.3 1.6 2.2 2.76 2.86 3.16 3.38 4.38  4.45 4.48 5.01 5.27 6.08 
20% 79 90 57 68 83 6 6 3 1 0  2 9 5 7 8 

 0.7 1.1 1.9 2.3 2.9 3.44 4.15 4.82 5.16 6.68  12.4 9.57 9.03 8.62 10.4 

30% 10 22 36 44 88 2 1 0 1 4  98 7 4 0 31 

 0.8 1.6 2.2 3.2 4.2 5.16 5.86 7.07 7.40 8.20  9.78 10.5 9.62 10.4 11.2 
40% 61 41 80 20 55 9 4 8 4 3  2 76 4 22 20 

 1.1 2.0 2.9 3.7 4.7 5.77 6.67 7.61 8.84 10.0  11.7 11.1 11.9 13.3 13.9 
50% 20 28 92 67 36 0 1 9 1 69  85 22 90 24 18 

 1.2 2.5 3.4 4.4 5.6 7.08 8.52 14.1 11.0 11.2  12.1 13.6 14.2 15.4 16.4 
60% 51 00 38 35 20 7 1 51 23 51  41 93 33 80 94 

 1.9 2.6 3.9 5.6 6.4 7.86 9.43 16.8 12.5 12.7  14.2 16.3 16.6 19.7 19.4 
70% 82 51 79 14 72 9 5 39 78 22  26 15 58 55 19 
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% Data      Durasi Training Per Epoch (sec)      
                

Latih 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  11 12 13 14 15 

 2.3 3.2 4.4 5.9 7.8 12.9 10.8 11.0 12.2 14.0  16.7 16.3 17.3 18.8 20.1 
80% 62 42 91 87 98 50 14 84 93 49  23 35 98 05 06 

 1.6 3.1 4.7 6.2 7.7 9.37 10.7 12.1 13.7 16.8  16.5 17.8 19.5 20.9 22.7 
90% 13 80 99 46 98 7 00 77 14 80  98 91 21 74 16 

 1.6 3.2 4.9 6.8 7.9 9.77 13.6 12.7 14.5 18.0  17.8 19.1 22.3 21.8 23.7 
95% 44 63 07 33 90 1 20 04 14 01  53 90 25 44 66 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 yaitu matriks perbandingan persentase data latih terhadap 

durasi per epoch maka dapat dilihat bahwa pada 4 matriks kandidat sebelumnya apabila 

dilihat dari parameter lain yaitu durasi maka durasi yang tercepat terdapat pada matriks 10.12 

atau pada persentase data latih 95% dan Epoch yang berjumlah 12 dengan waktu 19.190. 

Matriks 10.13 yaitu pada persentase data latih 95% dengan 13 epoch durasi yang diperlukan 

adalah 22.325, pada matriks 10.14 yaitu pada persentase data latih 95% dengan 14 epoch 

dan durasi 199.190 dan pada matriks 10.15 yaitu pada persentase data latih 95% dengan 15 

epoch yang berdurasi 23.766. 

 
Maka kemudian dapat dilihat bahwa pada matriks 10.12 adalah yang memiliki durasi 

paling cepat diantara yang lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian model 

yang paling optimal adalah dengan menggunakan data latih 95% dan 12 epoch. 

 

 

4.6 Evaluasi Hasil Pemodelan 
 

Berdasarkan hasil pemodelan yang telah dilakukan sebagaimana yang terlihat pada 

gambar 4.32 hasil tersebut menunjukan akurasi sebesar 100% dengan rata-rata error 

sebesar 0.00%. Hasil pemodelan yang didapat dengan menggunakan deep learning dapat 

dikatakan sangat baik dengan persentase keakuratan yang optimal. 

 
Pada gambar 4.32 yaitu hasil pemodelan deep learning yang digunakan didapat nilai 

MSE (Means Square Error) sebesar 0.00199, semakin kecil nilai MSE (mendekati angka 0) 

maka semakin baik keakuratan model tersebut. Sementara itu nilai uji R kuadrat yang didapat 

sebesar 0.99720, semakin besar nilai uji R kuadrat ( mendekati angka 1) maka semakin baik 

keakuratan sebuah model dan nilai logloss sebesar 0.00863 yang bila semakin kecil nilainya 

mendekati angka 0 semakin baik. Serta nilai classification error yang didapat sebesar 
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0.00171, yang mana semakin kecil nilai ini maka semakin baik tingkat keakuratan suatu 

model.. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.32 Hasil Pemodelan Deep Learning 

 

(Sumber :Rapidminer 9.3) 
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Dari hasil yang dapat terlihat pada gambar 4.33. yaitu Performance Vector dapat 

dilihat tingkat akurasi yang dihasilkan dari hasil pemodelan menggunakan data latih sebanyak 

95% dari total data keseluruhan atau 8.198 record dan data uji sebanyak 5% atau 431 record 

dengan menggunakan metode deep Learning 4 layer dan 12 epochs didapat hasil prediksi 

sebesar 100% akurat dengan rincian sebagai berikut : 

 
1. Strategi Promosi 0 (SP0) memiliki keakuratan sebesar 100% 

 
2. Strategi Promosi 1 (SP1) memiliki keakuratan sebesar 100% 

 
3. Strategi Promosi 2 (SP2) memiliki keakuratan sebesar 100% 

 
4. Strategi Promosi 3 (SP3) memiliki keakuratan sebesar 100% 

 
5. Strategi Promosi 4 (SP4) memiliki keakuratan sebesar 100% 

 
6. Strategi Promosi 5 (SP5) memiliki keakuratan sebesar 100% 

 
7. Strategi Promosi 6 (SP6) memiliki keakuratan sebesar 100%.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.33 Performance Vector 
 
 

 

Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model yang dibangun dengan 

menggunakan metode deep learning ini dapat mengklasifikasikan semua jenis strategi 

promosi yang diterapkan dengan akurasi 100% akan tetapi persentase yang akurat ini baru 

bisa didapatkan dengan menggunakan data latih yang cukup banyak yaitu 95% dari total data 

atau sebanyak 8.198 record. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa strategi promosi yang 

sulit untuk diklasifikasikan oleh model. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut ini : 
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Tabel 4.3 Perbandingan Hasil Akurasi Strategi Promosi 
 

 Strategi  Matrix Pengujian  
      

No Promosi 6.11 7.11 8.11 9.15 10.7 

1 SP0 99,45% 94,66% 99,74% 99,83% 100% 

2 SP1 95,59% 93,88% 100% 100% 100% 

3 SP2 100% 100% 87,50% 100% 100% 

4 SP3 91,30% 100% 100% 100% 100% 

5 SP4 80,00% 75% 75% 100% 0% 

6 SP5 50,00% 100% 75% 50,00% 33,33% 

7 SP6 100% 100% 100% 100% 100% 

 

 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 5 contoh hasil pengujian yang telah dilakukan, 

strategi promosi yang selalu memiliki nilai akurasi tinggi yaitu strategi promosi SP2, SP3, dan 

SP6. Sedangkan strategi promosi yang sering memiliki nilai akurasi lebih rendah yaitu strategi 

promosi SP4 dan SP5. Untuk mengetahui alasannya maka dilakukan proses ekstraksi 

pengetahuan yang berasal dari database PMB Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara. 

 

 

4.7 Ekstraksi Pengetahuan 
 

Untuk memperoleh hasil pengetahuan yang bermanfaat dari kumpulan data yang 

telah digunakan dalam proses data mining maka dilakukan pengujian kembali terhadap hasil 

evaluasi pemodelan yang optimal untuk mengetahui seberapa besar suatu atribut berkorelasi 

terhadap hasil pemodelan dengan tidak mengikutsertakan atribut tertentu. Hasil dari 

pengujian tersebut dapat dilihat pada table 4.4. 

 
Tabel.4.4 Pengujian Korelasi Atribut Terhadap Akurasi 

 

    Nama Atribut     
 Asal Jenis Jalur Status Pekerjaan   Hasil  

No Kota Sekolah Masuk Graduate Ortu Prodi Referensi Tes % Akurasi 

1 - √ √ √ √ √ √ √ 99,03% 

2 √ - √ √ √ √ √ √ 100% 

3 √ √ - √ √ √ √ √ 100% 

4 √ √ √ - √ √ √ √ 99,68% 

5 √ √ √ √ - √ √ √ 99,68% 

6 √ √ √ √ √ - √ √ 95,14% 

7 √ √ √ √ √ √ - √ 96,75% 

8 √ √ √ √ √ √ √ - 97,73% 
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Berdasarkan data pada table 4.4 maka urutan atribut yang paling berpengaruh 

terhadap akurasi sampai yang tidak berpengaruh adalah : 

 
1. Program Studi (Prodi) 

 
2. Referensi 

 
3. Hasil Tes 

 
4. Asal Kota 

 
5. Status Graduate 

 
6. Pekerjaan Orang tua 

 
7. Jenis Sekolah 

 
8. Jalur Masuk 

 
Berdasarkan urutan dari atribut yang paling berpengaruh diatas, dapat dilihat bahwa 

 

pada strategi promosi SP4 dan SP5 memiliki persyaratan yang didasarkan pada atribut jalur 

masuk, pekerjaan orang tua dan status graduate yang memiliki korelasi rendah sehingga hal 

inilah yang menjadi penyebab strategi promosi SP4 dan SP5 menjadi sulit untuk di 

klasifikasikan. 

 
Agar didapat data hasil yang lebih akurat dari strategi promosi SP4 dan SP5 maka 

dilakukan analisis terhadap data Confusion Matrix dari tiap jenis strategi promosi agar 

selanjutnya dapat dilakukan perbaikan terhadap strategi promosi SP4 dan SP5 agar menjadi 

lebih mudah diklasifikasikan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada table 4.5 berikut. 

 

 

Tabel 4.5 Tabel Confution Matrix Strategi Promosi dengan Atribut yang dihilangkan. 
 

 Atribut yg  % Akurasi Strategi Promosi  

No dihilangkan SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 
        

1 Asal Kota 87,50% 0% 75% 50% 100% 100% 
        

2 Jenis Sekolah 100% 100% 100% 100% 100% 100% 
        

3 Jalur Masuk 100% 100% 100% 0% 100% 100% 
        

4 Status Graduate 100% 100% 100% 50% 100% 100% 
        

5 Pekerjaan Ortu 100% 0% 100% 50% 0% 0% 

6 Prodi 0% 100% 0% 0% 0% 100% 

7 Referensi 66,67% 0% 0% 100% 100% 100% 
        

8 Hasil Tes 100% 50% 0% 50% 0% 0% 
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Pada percobaan pertama dilakukan pemodelan dengan menghilangkan atribut asal 

kota, pada percobaan ini yang nilai akurasinya menurun adalah strategi promosi SP2 dan 

SP4. Pada percobaan kedua atribut yang dihilangkan adalah jenis sekolah yang ternyata 

tidak berpengaruh apapun terhadap nilai akurasi. 

 
Pada percobaan ketiga jalur masuk dihilangkan yang berakibat menurunnya tingkat 

akurasi pada strategi promosi SP4. Pada percobaan keempat status graduate dihilangkan 

hasilnya berkurangnya tingkat akurasi pada SP4. Pada percobaan kelima atribut pekerjaan 

orang tua dihilangkan yang menyebabkan berkurangnya tingkat akurasi pada strategi promosi 

SP2,SP4,SP5 dan SP6. 

 
Pada percobaan keenam dihilangkan atribut prodi yang menyebabkan berkurangnya 

akurasi pada strategi promosi SP1,SP3,SP4, dan SP5. Pada percobaan ketujuh atribut 

referensi dihilangkan sehingga nilai akurasi pada strategi promosi SP1, SP2 dan SP3 

berkurang. Pada percobaan terakhir yang dihilangkan adalah atribut hasil tes sehingga nilai 

akurasi pada SP2,SP3,SP4,SP5, dan SP6 berkurang. 

 
Dari data pada table 4.5 bisa dilihat bahwa atribut yang mempengaruhi rendahnya 

nilai akurasi pada strategi promosi SP4 dan SP5 adalah atribut program studi (Prodi), 

Pekerjaan Orang Tua, dan Hasil Tes. Untuk itu dilakukan perbaikan terhadap persyaratan 

pada stretegi promosi SP4 dan SP5 dengan menghilangkan dan atau menambah value dari 

atribut yang mempengaruhi rendahnya tingkat akurasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Rekomendasi 1 Perbaikan Strategi Promosi 
 

      PERSYARATAN   
 Strategi Potongan Kota  Status    Pekerjaan   

No Promosi SPI Asal Program Studi Graduate  Nilai Tes  Orang tua Referensi Jalur masuk 
    Komunikasi dan         

1 SP1 20% Jepara Penyiaran Islam, -  - -  Teman Umum 

    Pendidikan Guru         

    PAUD,         

    Teknik Elektro         
   luar          

2 SP2 30% Jepara - -  - -  Internet Umum 

    Selain         

3 SP3 10% Jepara Manajemen, -  - -  Internet Umum 

    Akuntansi,         
    Pendidikan         

    Agama Islam         

    Komunikasi dan Fresh       Tidak 
4 SP4 50% - Penyiaran Islam, Graduate  -  -  - Diketahui 

    Pendidikan Guru         

    PAUD,         

    Teknik Elektro         
     Fresh    Tidak    

5 SP5 80% - - Graduate  Baik  Bekerja  - Umum 

       Sangat  Buruh    

       Baik  Bangunan    
         

Nelayan 
   

            

       Sangat      

6 SP6 40% - - -  Baik -  - Umum 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 perubahan yang dilakukan terhadap strategi promosi SP4 

adalah dengan menghilangkan persyaratan dari pekerjaan orang tua. Sementara pada 

strategi promosi SP5 dilakukan perubahan dengan cara menghilangkan persyaratan program 

studi dan menambah persyaratan pada hasil tes dan pekerjaan orang tua. 

 
Setelah itu maka dilakukan pengujian terhadap dataset strategi promosi yang sudah 

mengalami perbaikan. Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut. 

 
Tabel 4.7. Matriks Pengujian Terhadap Rekomendasi 1 Strategi Promosi. 

 

 Strategi  Matrix Pengujian  

No Promosi 6.11 7.11 8.11 9.15 10.12 
       

1 SP0 99,78% 97,71% 99,91% 100,00% 100% 
       

2 SP1 95,77% 98,18% 97% 94% 91% 

3 SP2 95% 94% 93,75% 100% 100% 
       

4 SP3 92,00% 89% 94% 100% 100% 
       

5 SP4 100% 100% 100% 100% 100% 
       

6 SP5 97,06% 100% 100% 90% 100% 
       

7 SP6 100% 100% 100% 100% 100% 
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Dari hasil matriks pengujian terhadap rekomendasi 1 strategi promosi terdapat 

perubahan yaitu meningkatnya nilai akurasi dari strategi promosi SP4 dan SP5 tetapi terjadi 

penurunan nilai akurasi terhadap strategi promosi SP1. Untuk menghasilkan hasil klasifikasi 

strategi promosi yang akurat maka dilakukan analisis terhadap hasil strategi promosi SP1 dan 

dibuat rekomendasi perubahan strategi promosi yang kedua. 

 
Dari hasil analisis diketahui bahwa ternyata persyaratan strategi promosi SP1 dan 

SP3 memiliki banyak kemiripan sehingga hal inilah yang membuat proses klasifikasi strategi 

promosi SP1 menurun keakuratannya. Maka dari itu sebagai rekomendasi strategi promosi 

SP1 dan SP3 digabungkan menjadi strategi promosi SP1&3. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 4.8 

 
. 

 

Tabel 4.8 Rekomendasi 2 Strategi Promosi 
 

 Strategi Potongan   PERSYARATAN   

No 
       

Promosi SPI Kota Program Status Hasil Pekerjaan Referensi Jalur 
   Asal Studi Graduate Tes Orang tua  masuk 

1 SP1&3 20% Jepara 

Selain 

- Baik - Teman Umum Manajemen 

    Akuntansi dan    Internet  
          

    PAI      
          

2 SP2 30% 

luar 

- - - - Internet Umum Jepara 

    Komunikasi 
Fresh 

   
Tidak 3 SP4 50% - dan Penyiaran - - - 

    Islam, Graduate    Diketahui 
         

    Pendidikan      

    Guru PAUD,      

    Teknik Elektro      
          

4 SP5 80% - - 
Fresh 

Baik 
Tidak 

- Umum 
Graduate Bekerja         

      Sangat Buruh   

      Baik Bangunan   

       Nelayan   
          

5 SP6 40% - - - Sangat - - Umum 
      Baik    

 

 

Pada tabel 4.8 menunjukan perubahan pada strategi promosi SP1 dan SP3 yang 

digabungkan menjadi SP1&3 dengan persyaratan asal kota jepara,program studi selain 

Manajemen, Akuntansi dan Pendidikan Agama Islam (PAI), Hasil Tes Baik, Referensi dari 
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Teman dan Internet serta Jalur Masuk Umum. Perubahan tersebut kemudian diterapkan 

kedalam dataset lalu dilakukan pengujian kembali untuk menilai keakuratannya. 

 
Pengujian yang dilakukan yaitu dengan menerapkan aturan atau persyaratan strategi 

promosi baru yang direkomendasikan kedalam dataset untuk selanjutnya dilakukan kembali 

proses pemodelan untuk mencari nilai akurasi tertinggi yang didapat. Adapun proses 

pemodelan ini dilakukan sebanyak empat kali pengujian yaitu : 

 
1. Pengujian dengan menggunakan 60% data latih dan 10 epoch (Matrik 6.10) 

 
2. Pengujian dengan menggunakan 70% data latih dan 11 epoch (Matrik 7.11) 

 
3. Pengujian dengan menggunakan 80% data latih dan 12 epoch (Matrik 8.12) 

 
4. Pengujian dengan menggunakan 90% data lati dan 14 epoch (Matrik 9.14) 

 

Hasil yang didapat berupa persentase akurasi dari tiap strategi promosi yang 

direkomendasikan seperti yang terlihat pada tabel 4.9. 

 

 

Tabel 4.9 Matriks Pengujian Terhadap Rekomendasi 2 Strategi Promosi 
 

 Strategi  Matrix Pengujian  

No Promosi 6.10 7.11 8.12 9.14 
      

1 SP0 99,52% 99,42% 99,56% 100% 
      

2 SP1&3 96,77% 99,48% 98% 100% 
      

3 SP2 92% 92% 94,44% 100% 
      

4 SP4 89% 100% 100% 100% 
      

5 SP5 90,00% 91% 95% 100% 
      

6 SP6 100% 100% 100% 100% 
      

 

 

Dari hasil pengujian pada tabel 4.9, nilai akurasi strategi promosi secara keseluruhan 

meningkat dan tingkat akurasi tertinggi (100%) dapat diperoleh pada percobaan dengan 

jumlah data latih 90% dan jumlah epoch 14 (9.14). hasil tersebut lebih baik jika dibandingkan 

dengan rekomendasi strategi promosi yang pertama karena tingkat keakuratan tertinggi dapat 

diperoleh dengan menggunakan jumlah data latih yang lebih sedikit. 



 

BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Setelah melalui proses yang panjang dan dihasilkan output dari penelitian, 

selanjutnya dapat disimpulkan bahwa : 

 
1. Berdasarkan hasil pengujian, strategi promosi yang efektif pada Universitas Islam 

Nahdlatul Ulama Jepara adalah strategi promosi berupa potongan SPI 30% untuk 

yang berasal dari luar kota Jepara (SP2) dan strategi promosi berupa potongan SPI 

sebesar 40% bagi calon mahasiswa yang nilai tesnya sangat baik (SP6). 

 
2. Sementara itu strategi promosi yang kurang efektif adalah strategi promosi SP1 dan 

SP3 karena memiliki kemiripan pada persyaratannya dan strategi promosi SP4 dan 

SP5 yang melibatkan atribut-atribut yang berkorelasi rendah terhadap strategi 

promosi seperti atribut pekerjaan orang tua dan jalur masuk. 

 
3. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa untuk penentuan 

strategi promosi yang efektif dan yang kurang efektif didasarkan pada nilai korelasi 

atribut-atribut yang diperoleh. Adapun atribut yang memiliki nilai korelasi tinggi yaitu 

program studi, referensi, hasil tes dan asal kota. 

 
4. Sementara atribut yang kurang berpengaruh dalam menentukan strategi promosi 

adalah jenis sekolah dan jalur masuk dikarenakan nilai korelasinya rendah. 

 
5. Proses pemilihan atribut sangat berpengaruh dalam menghasilkan pemodelan deep 

learning yang baik. Semakin tinggi korelasi antar atribut maka akan menghasilkan 

akurasi yang tinggi dalam pemodelan. 

 
6. Untuk mencapai tingkat akurasi yang tinggi dalam pemodelan deep learning 

diperlukan jumlah data latih yang memadai sehingga model yang didapatkan berhasil 

dengan baik mengklasifikasikan data uji. 

 
7. Untuk mengklasifikasikan calon mahasiswa dalam penerapan strategi promosi 

dengan metode deep learning diperlukan beberapa langkah yaitu pembersihan data, 
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seleksi data dan Transformasi. pembuatan model dengan menggunakan data latih, 

pengujian model dan ekstraksi pengetahuan. 

 
8. Hasil yang didapat dalam mengklasifikasikan data calon mahasiswa berdasarkan 

strategi promosi yaitu sebanyak 242 record diklasifikasikan kedalam strategi promosi 

tipe SP1, 42 diklasifikasikan kedalam strategi promosi tipe SP2, 89 record 

diklasifikasikan kedalam strategi promosi tipe SP3, 22 record untuk strategi promosi 

tipe SP4, 29 record untuk strategi SP5 dan 37 record diklasifikasikan kedalam 

strategi promosi tipe SP6. 

 
9. Untuk mendapatkan penerapan strategi promosi yang efektif maka dilakukan 

percobaan perubahan terhadap beberapa jenis persyaratan atribut dalam strategi 

promosi tipe SP4 dan SP5 serta penggabungan strategi promosi SP1 dan SP3 yang 

ternyata berhasil mendapatkan tingkat keakuratan yang lebih baik dan membuat 

proses klasifikasi menjadi lebih efektif akan tetapi ini hanya merupakan rekomendasi 

strategi promosi. 

 

 

5.2 Saran 
 

Adapun saran yang penulis dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya dan untuk 

institusi perguruan tinggi yaitu : 

 
1. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu untuk mencoba menambah atribut lain yang 

lebih beragam yang bisa mempengaruhi strategi promosi pada perguruan tinggi yaitu 

atribut yang memiliki nilai korelasi yang tinggi dalam menentukan strategi promosi 

seperti atribut sertifikat atau piagam yang pernah didapat jumlah penghasilan orang 

tua, jumlah saudara, nilai atau rangking saat semester terakhir di SMA/MA/SMK dan 

lain sebagainya. 

 
2. Selain itu saran untuk penelitian selanjutnya bila mengolah dataset untuk penentuan 

strategi promosi dengan menggunakan atribut antara lain yaitu asal sekolah,program 

studi, referensi, hasil tes,status graduate, asal sekolah dan jalur masuk maka untuk 

mendapatkan hasil akurasi yang tinggi diperlukan jumlah data latih yang cukup 

banyak. Semakin banyak data latih maka semakin besar akurasi yang didapatkan. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya dapat mencoba menggunakan jenis fungsi aktifator lain 

dalam metode deep learning selain menggunakan Rectifier seperti Tanh , Maxout 

atau Exponential untuk bisa mendapatkan hasil yang lebih akurat atau untuk 

membandingkan penggunaannya mana yang lebih akurat. 

 
4. Saran yang dapat diberikan untuk Institusi perguruan tinggi yaitu sebelum 

menentukan strategi promosi maka terlebih dahulu harus melihat kedalam data 

atribut calon mahasiswa dan membuat strategi promosi yang sesuai dengan data 

atribut tersebut. 

 
5. Selain itu saran yang dapat diberikan untuk Institusi perguruan tinggi adalah dengan 

menambahkan beberapa atribut baru bagi calon mahasiswa yang wajib untuk diisi 

saat mendaftar. Atribut tersebut adalah yang sekiranya dapat membantu atau 

menjadi dasar untuk penentuan strategi promosi dimasa depan. 
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A. Dokumentasi Hasil Pengujian dengan Rapidminer 

9.3 1. Hasil pengujian 10% data latih dan 12 epoch 
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2.  Hasil pengujian 20% data latih dan 12 epoch  
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3.  Hasil pengujian 30% data latih dan 12 epoch  
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4.  Hasil pengujian 40% data latih dan 12 epoch  
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5.  Hasil pengujian 50% data latih dan 12 epoch  
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6.  Hasil pengujian 60% data latih dan 12 epoch  
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7.  Hasil pengujian 70% data latih dan 12 epoch  
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8.  Hasil pengujian 80% data latih dan 12 epoch  



88 
 
 

 

9.  Hasil pengujian 90% data latih dan 12 epoch  
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10. Hasil pengujian 95% data latih dan 12 epoch  
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B. Hasil Pengujian Strategi Promosi Rekomendasi 

1 1. Pengujian dengan data latih 60 % dan 11 epoch 
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2.  Pengujian dengan data latih 70 % dan 11 epoch  
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3.  Pengujian dengan data latih 80 % dan 11 epoch  
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4.  Pengujian dengan data latih 90 % dan 11 epoch  
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5.  Pengujian dengan data latih 95 % dan 12 epoch  
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C. Hasil Pengujian Strategi Promosi Rekomendasi 

2 1. Pengujian dengan data latih 60% dan 10 epoch 
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2.  Pengujian dengan data latih 70% dan 11 epoch  
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3.  Pengujian dengan data latih 80% dan 12 epoch  
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4.  Pengujian dengan data latih 90% dan 14 epoch  
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